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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui tingkat 
kecenderungan masing-masing variabel, (2) untuk mengetahui hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan prestasi siswa, (3) untuk mengetahui hubungan 
antara lingkungan belajar dengan prestasi siswa, (4) untuk mengetahui 
hubungan antara kecerdasan emosional dan lingkungan belajar secara 
bersamaan dengan prestasi siswa kelas XI jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 
3 Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Subyek penelitian ini 
120 siswa atau seluruh siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan. Pengumpulan data kecerdasan emosional dan lingkungan belajar 
dilakukan metode kuesioner dengan menggunakan angket sedangkan data 
prestasi belajar dengan metode dokumentasi. Uji coba instrumen dianalisis 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Metode analisis data menggunakan 
analisis korelasi ganda untuk mengetahui hubungan antara variabel kecerdasan 
emosional dan lingkungan belajar dengan prestasi siswa kelas XI..  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 
kecerdasan emosional dengan kategori baik 53,3%, cukup 46,7%. Lingkungan 
belajar dengan kategori baik 49,3%, cukup 38,2%, kurang 12,5%. Prestasi siswa 
kategori cukup 62,5%, baik 26,6%, kurang 10,9%. Terdapat hubungan  yang 
signifikan antara kecerdasan emosional terhadap prestasi siswa, dengan nilai 
koefisien korelasi variabel kecerdasan emosional sebesar 0,789 dan taraf 
signifikansi 0,000. Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan belajar 
dengan prestasi siswa, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,764 dan taraf 
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari ρ-value yaitu 0,000<0,05 dan 
memiliki tingkat hubungan tinggi setelah dikonsultasikan dengan tabel interval 
skor. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan 
lingkungan belajar dengan prestasi siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000<0,05) dan nilai koefisien 
korelasi sebesar 128,789.  
 
Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Lingkungan belajar,  
  Prestasi siswa 
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THE CORRELATION OF EMOTIONAL INTELLIGENCE AND LEARNING 
ENVIRONMENT THROUGH STUDENT’S ACHIEVEMENT OF CLASS XI 
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By: 
NURUL FIKAR 
12504247010 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research was to determine the correlation between 
emotional intelligence and student’s achievement, to determine the correlation 
between learning environment and student’s achievement, and to determine the 
correlation between emotional intelligence and learning environment together 
with student’s achievement of class XI automotive engineering major at SMK 
Negeri 3 Yogyakarta.  
This was ex post facto research. The subject’s of this research were all 
student’s at XI classes of SMK Negeri 3 Yogyakarta in automotive engineering, 
there were amounting to 120 student’s. Emotional intelligence and learning 
environment data was collected by questionnaire method, were as student’s 
achievement data was collected by documentation method. Data analysis method 
used double analysis method to determine the correlation of emotional 
intelligence variable and learning environment through student’s achievement of 
class XI SMK Negeri 3 Yogyakarta.   
This research concluded that emotional intelligence variable with good 
category was 53,3%, sufficient category was 46,7%. Learning environment with 
good category was 49,3%, sufficient category was 38,2%, less category  was 
12,5%. Student achievement with sufficient category was 62,5%, good category 
was 26,6%, less category was 10,9%. There was a significant correlation 
between emotional intelligence and student achievement, with correlation 
coefficient of emotional intelligence variable value was 0,789 and significant level 
was 0,000. There was a significant correlation between learning environment and 
student achievement, with correlation coefficient value was 0,746 and significant 
level was 0,000. Significant level was less than ρ-value 0,000<0,05 and has high 
correlation level after consulted by interval table score. There was a significant 
correlation between emotional intelligence and learning environment through 
student achievement. This was proofed by significant value was less than 
significant level of 5% (0,000<0,05) and correlation coefficient value was 
128,789.       
     
Keywords:  Emotional Intelligence, Learning Environment, Student’s  
Achievement    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
SMK merupakan jenjang menengah pendidikan yang mengutamakan 
siswa siap untuk bekerja, sehingga harus fokus untuk menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dalam bidangnya serta berkualitas dalam 
aspek intelektual, ketrampilan, emosional, sosial, maupun moral siswa. 
Mengembangkan ketrampilan pokok tiap kompetensi keahlian serta berbagai 
ketrampilan dan kemampuan siswa perlu diupayakan SMK. Semakin 
pesatnya perkembangan zaman yang membuat SMK harus menyiapkan 
siswanya untuk siap bersaing dan bekerja. 
SMK Negeri 3 Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan 
formal tingkat pendidikan menengah untuk kejuruan. Sekolah ini merupakan 
satu dari berbagai lembaga pendidikan menengah kejuruan yang fokus 
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.  Visi dan misi 
dari sekolah ini menjadi salah satu bentuk dari usaha sekolah untuk 
menghasilkan lulusan yang berkualitas.  
Mengingat tujuan dari SMK yaitu mengutamakan siswa siap bekerja 
dan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas yang mampu 
berkompetisi di era globalisasi maka harus dapat menjadikan siswa menjadi 
lulusan yang berkualitas nilai serta kemampuannya. Proses untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan pasti memiliki hambatan-hambatan baik dari faktor 
sekolah, siswa, lingkungan, serta lain sebagainya. Salah satu dari faktor 
pengaruh prestasi belajar siswa yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal (faktor fisologis) yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu 
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kesehatan, tingkat kecerdasan, tingkat kecerdasan emosional, sikap, minat, 
disiplin belajar, kemandirian, dan motivasi. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu terdiri dari guru, teman, orang 
tua, lingkungan hidup keluarga, lingkungan masyarakat, sekolah, tempat 
tinggal, kurikulum, disiplin sekolah, alat peraga, dan sarana sekolah. 
Kecerdasan emosional merupakan salah satu dari faktor internal atau 
faktor fisiologis yang mempengaruhi perstasi belajar siswa. Kecerdasan 
emosional atau yang biasa dikenal dengan EQ (bahasa Inggris: emotional 
quotient) adalah kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, 
mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya. 
Kecerdasan emosional mencakup pengendalian diri, semangat, kemempuan 
untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 
pengendalian emosi, tidak melebihkan kesenangan, mengatur suasana hati, 
menjaga agar tidak stress, serta untuk memelihara hubungan antar teman 
sebaya. Proses jalannya pendidikan terutama dalam pembelajaran siswa, 
kecerdasan emosional sangat mempengaruhi daya tangkap serta keaktifan. 
Daya tangkap serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran itulah yang 
akan sangat mempengaruhi hasil dari proses pembelajaran.   
Faktor lain yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran yaitu 
faktor sosial, salah satunya yaitu lingkungan belajar. Menurt Ngalim 
Purwanto (2006:28) lingkungan belajar meliputi semua kondisi dalam dunia 
ini yang dengan cara – cara tertentu memnpengaruhi tingkah laku kita, 
pertumbuhan serta perkembangan. Lingkungan belajar siswa yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terdiri dari lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.  
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Lingkungan hidup keluarga merupakan faktor sosial pertama yang 
diperoleh siswa yaitu memperolah pendidikan pertama dan lingkungan 
pertama dalam membentuk kepribadian anak serta ikatan sosial yang akan 
diterapkan di lingkungan luas. Pentingnya pembentukan kepribadian yang 
baik dalam lingkungan hidup keluarga kepada anak, akan menjadi salah satu 
gambaran perilaku anak di luar lingkungan keluarga, terutama dalam 
lingkungan sekolahnya. Banyak dari anak yang akan melakukan pekerjaan 
atau tingkah laku yang tidak jauh berbeda dengan tingkah lakunya pada 
lingkungan keluarga. Tingkah lakunya dalam lingkungan keluarga akan 
menjadi pedoman utama anak untuk bertingkah laku di luar lingkungan 
hidup keluarga. Pengaruh faktor lingkungan hidup keluarga terdapat 
berbagai macamnya, yaitu perhatian orang tua, kondisi ekonomi, kondisi 
lingkungan keluarga, serta keharmonisan keluarga.  
Beberapa faktor tersebut sangat mempengaruhi proses pembelajaran 
di sekolah serta berpengaruh pada prestasi siswa. Semakin banyak perilaku 
siswa yang memiliki kecerdasan emosional kurang baik pada akhir-akhir ini. 
Pada harian kompas Jakarta 08 oktober 2013 pelajar yang tawuran sudah 
berani menggunakan bahan kimia. Ini sudah persoalan kriminal yang 
dilakukan pelajar. Tingkat kenakalannya sudah di luar batas pelajar. Mulai 
dari cara melakukan sampai melarikan diri setelah menyiramkan air keras, 
perbuatan itu seperti pelaku kriminal jalanan. Selain itu penggunaan soda 
api pada tawuran ini membuat salah satu aparat keamanan menjadi korban. 
Pelaku penyiraman bahan kimia pada pekan lalu, dikembalikan kepada 
orangtuanya sampai ada perubahan perilaku ke arah yang positif (Harian 
Kompas, 08 Oktober 2013).  
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Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 2009 pernah merilis perilaku 
seks bebas remaja dari penelitian di empat kota yakni Jakarta Pusat, Medan, 
Bandung, dan Surabaya, menyatakan, sebanyak 35,9 persen remaja punya 
teman yang sudah pernah melakukan hubungan seksual sebelum menikah. 
Bahkan, 6,9 persen responden telah melakukan hubungan seksual pranikah. 
Sebuah survei yang dilakukan di 33 provinsi pada pertengahan tahun 2008 
juga melaporkan bahwa 63 persen remaja di Indonesia usia sekolah SMP 
dan SMA sudah melakukan hubungan seksual di luar nikah dan 21 persen di 
antaranya melakukan aborsi. 
Persentasi remaja yang melakukan hubungan seksual pra nikah 
tersebut mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Berdasar data penelitian pada 2005-2006 di kota-kota besar 
mulai Jabotabek, Medan, Jakarta, Bandung, Surabaya, dan Makassar, masih 
berkisar 47,54 persen remaja mengaku melakukan hubungan seks sebelum 
nikah. Namun, hasil survei terakhir tahun 2008 kelompok ini meningkat 
menjadi 63 persen (Suara Karya Online, 2012). 
Waktu yang dibutuhkan untuk siswa memperbaiki perilakunya di 
rumah membuat jadwal belajarnya di sekolah terganggu. Sekolah akan 
memberikan nilai buruk karena perbuatannya, bahkan siswa tersebut dapat 
dikeluarkan dari sekolahnya. Dengan demikian kedua perbuatan negatif di 
atas akan berpengaruh buruk bagi prestasinya di sekolah. 
Beberapa gambaran di atas bisa menjadi cerminan bahwa masih 
banyak siswa yang memiliki kecerdasan emosional kurang baik. Bisa dilihat 
bahwa siswa yang melakukan tawuran bahkan menggunakan soda api serta 
air keras memiliki kontrol emosi diri yang kurang. Selain itu faktor lain yang 
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mempengaruhi terjadinya penyiraman air keras dan penggunaan soda api 
pada tawuran disebabkan dari lingkungan belajar yang kurang baik, begitu 
pula dengan perbuatan seks bebas siswa yang semakin meningkat.  
Kedua faktor tersebut merupakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kepribadian siswa menjadi baik atau tidak baik sehingga 
akan berpengaruh pada catatan sekolah dan prestasinya. Kecerdasan 
emosional yang baik serta lingkungan belajar yang baik diharapkan dimiliki 
oleh semua siswa sehingga akan memberikan efek yang baik pula pada 
siswa. Prestasi serta catatan baik dari sekolah sangat berpengaruh bagi 
siswa untuk bersaing dalam dunia kerja.  
Persaingan memperoleh pekerjaan saat ini semakin ketat, sehingga 
membuat sekolah harus menyiapkan siswanya baik dari segi prestasi 
maupun kepribadiaanya yang baik. Dalam dunia kerja tidak hanya 
kemampuan secara akademik dari sekolah saja yang dibutuhkan tetapi juga 
harus memiliki kemampuan dasar seperti kemampuan mendengar dan 
berkomunikasi secara lisan, adaptasi, kreativitas, ketahanan mental terhadap 
kegagalan, kepercayaan diri, motivasi, kerjasama tim, serta mampu 
memberikan kontribusi yang baik pada perusahaan. Alasan tersebut yang 
menjadikan SMK harus lebih fokus menghasilkan lulusan yang dibutuhkan 
dunia kerja, demikian juga dengan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
SMK Negeri 3 Yogyakarta merupakan sekolah menengah kejuruan 
yang selalu menghasilkan lulusan siap bersaing dalam dunia kerja. 
Pencapaian keberhasilan tersebut membuat SMK N 3 memiliki prestasi baik 
dalam bidang pendidikan. Pencapaian keberhasilan tersebut juga didapat 
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oleh program studi teknik otomotif. Kompetensi keahlian dari program studi 
teknik otomotif tersebut yaitu teknik kendaraan ringan.  
Kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan merupakan salah satu 
jurusan yang memiliki peluang cukup baik dalam dunia kerja. Semakin 
berkembangnya persaingan era globalisasi membuat banyak juga lulusan 
kompetensi keahlian otomotif, baik dari program pendidikan formal maupun 
non formal sehingga membuat adanya persaingan yang harus dihadapi. 
Setiap lulusan siswa harus memiliki nilai akademik serta kemampuan yang 
baik agar mampu menghadapi persaingan tersebut. Nilai serta kemampuan 
yang baik dalam pencapaiannya harus menghadapi berbagai macam kendala 
baik dari dalam diri siswa ataupun dari luar siswa. 
Faktor kendala yang pertama bisa dilihat dari catatan kelakuan 
kurang baik beberapa siswa. Catatan kelakuan kurang baik tersebut ada 
yang disebabkan karena telat masuk sekolah, tidak menggunakan seragam 
yang benar saat upacara bendera, serta lain sebagainya. Masih ada 
beberapa siswa yang tidak masuk tanpa keterangan merupakan salah satu 
kendala untuk memperoleh hasil lulusan yang berkompeten. Selanjutnya 
kendala dalam pencapaian tujuan SMK pada kompetensi keahlian otomotif 
yaitu kondisi kelas yang kurang kondusif pada jam-jam akhir pelajaran. 
Banyak siswa yang sibuk pada dirinya sendiri, melamun, dan kurang 
memperhatikan guru.  
Faktor tersebut bisa disebabkan karena motivasi serta kontol dari 
kecerdasan emosi yang dimiliki siswa kurang baik, seperti kemampuan 
menerima dan menilai apa yang didapat serta pengendalian frustasi yang 
kurang saat menerima pelajaran di jam-jam akhir. Selain itu juga masih ada 
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beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas, mengerjakan tugas lain pada 
saat pelajaran, menyontek pekerjaan teman, dan kesiapan untuk menerima 
pelajaran yang akan disampaikan masih kurang. Kurang adanya keaktifan 
dari siswa di dalam kelas merupakan faktor dari kecerdasan emosional, 
motivasi, dan minat belajar yang masih kurang. 
Kendala yang lain bisa disebabkan dari proses pembelajaran yang 
kurang kondusif sehingga terkadang terjadi kegaduhan di dalam kelas saat 
proses pembelajaran. Sarana dan prasarana dapat menjadi sedikit kendala 
dalam proses pembelajaran yaitu lahan yang masih kurang untuk sarana 
praktik siswa. Beberapa faktor tersebut dapat menjadi sedikit kendala dalam 
pencapaian keberhasilan belajar. 
Selain kendala di atas, lingkungan belajar dalam keluarga diduga 
memiliki andil dalam pencapaian keberhasilan belajar siswa. Perhatian orang 
tua, kondisi lingkungan keluarga, serta kondisi ekonomi keluarga merupakan 
bagian dari lingkungan belajar  yang mempengaruhi belajar siswa. Beberapa 
perlakuan kurang baik yang dilakukan oleh siswa di sekolah bisa disebabkan 
dari lingkungan keluarga yang sedikit kurang baik, seperti perhatian orang 
tua mengenai jam belajar anaknya serta pencukupan kebutuhan sekolah 
anaknya. Kondisi lingkungan belajar yang kurang  bersih atau kondisi yang 
terlalu bising dengan keributan sehingga kurang nyaman untuk belajar dapat 
menjadikan siswa malas untuk mengerjakan tugas dari guru, sehingga masih 
ada beberapa siswa yang mengerjakan tugas guru di sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masih ada 
beberapa faktor yang menghambat SMK memperoleh pencapaian 
kesuksesan siswanya dalam belajar, terutama pada kompetensi keahlian 
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teknik kendaraan ringan. Permasalahan di atas dapat menggambarkan 
bahwa masih ada beberapa siswa yang memiliki kekurangan pada beberapa 
faktor kecerdasan emosional yang berbeda-beda, serta faktor dari 
lingkungan belajar. Kekurangan tersebut dapat berpengaruh pada kegiatan 
belajar siswa di dalam kelas sehingga akan mempengaruhi prestasi siswa. 
Oleh karena itu untuk mengetahui seberapa besar kecerdasan emosional dan 
lingkungan belajar mempengaruhi prestasi siswa maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan 
Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Siswa Kelas XI Jurusan Teknik 
Otomotif Di SMK Negeri 3 Yogyakarta” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
bahwa beberapa masalah yang ada antara lain: 
1. Rendahnya motivasi serta minat belajar yang dimiliki pada beberapa 
siswa. 
2. Kurangnya faktor kecerdasan emosional yang dimiliki siswa diantaranya 
pengendalian diri, semangat, kemempuan untuk memotivasi diri sendiri 
dan bertahan menghadapi frustasi, pengendalian emosi, tidak 
melebihkan kesenangan, mengatur suasana hati, menjaga agar tidak 
stress, serta untuk memelihara hubungan antar teman sebaya. 
3. Kegaduhan saat proses pembelajaran di dalam kelas. 
4. Lahan untuk sarana prakik siswa yang sedikit kurang. 
5. Pengaruh faktor lingkungan keluarga yang kurang mendukung siswa 
untuk belajar di rumah. 
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C. Pembatasan Masalah 
Dilihat dari identifikasi masalah di atas maka akan memunculkan 
berbagi pembahasan permasalahan yang akan dihadapi pada proses 
penelitian. Terlalu luasnya permasalahan yang dihadapi sehingga perlu 
adanya pembatasan masalah pada penelitian ini. Penilitian akan dibataskan 
pada beberapa faktor saja yaitu hubungan antara kecerdasan emosional 
serta lingkungan belajar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan di atas dapat memunculkan pertanyaan permasalahan 
yang akan dihadapi oleh peneliti. Dengan demikian dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kecenderungan kecerdasan emosional, lingkungan 
belajar, dan prestasi belajar siswa kelas XI jurusan teknik otomotif di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Bagaimanakah hubungan antara kecerdasan emosional siswa dengan 
prestasi belajar siswa kelas XI jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
3. Bagaimanakah hubungan antara lingkungan belajar dengan prestasi 
belajar siswa kelas XI jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
4. Bagaimanakah hubungan antara kecerdasan emosional dan lingkungan 
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa kelas XI 
jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini mengacu dari rumusan masalah yang ada,  
berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui kecenderungan kecerdasan emosional, lingkungan 
belajar, dan prestasi belajar siswa kelas XI jurusan teknik otomotif di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
2. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional siswa 
dengan prestasi belajar siswa kelas XI jurusan teknik otomotif di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta? 
3. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan belajar dengan prestasi 
belajar siswa Kelas XI jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 
Yogyakarta? 
4. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan 
lingkungan belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa 
kelas XI jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung 
maupun tidak langsung, antara lain: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat bagi berbagai 
pihak, terutama memiliki manfaat untuk pendidikan yaitu dapat 
memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan dan pendidikan. 
Terutama pada pengembangan kecerdasan emosional dan lingkungan 
belajar siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu jalanya 
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proses pembelajaran yang baik sehingga akan memberikan manfaat 
yang baik pula untuk semua pihak.   
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit 
sumbangan informasi untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan 
sekolah. Selain itu penelitian ini dapat sebagai bahan pertimbangan 
bagi pengambilan keputusan sehubungan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, dalam hal ini yaitu faktor 
kecerdasan emosional dan lingkungan belajar. 
b. Bagi guru 
Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan dan bahan pertimbangan bagi guru dalam peningkatan 
proses pembelajaran. Peningkatan proses pembelajaran yang baik 
dalam kelas sehingga akan menciptakan interaksi aktif siswa dan 
menjadikan proses pembelajaran semakin efektif. 
c. Bagi peneliti 
Penelitian ini sebagai sarana pengembangan berfikir penulis, 
penerapan ilmu pengetahuan yang dimiliki, serta dapat menambah 
pengetahuan dan pengalaman mengenai dunia pendidikan. 
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BAB II 
KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Belajar dan prestasi belajar 
a. Pengertian belajar 
Belajar merupakan kegiatan pokok yang diperlukan manusia 
terutama pelajar. Belajar menurut Hilgard dan Bower dalam Ngalim 
Purwanto (1987: 87) bahwa belajar berhubungan dengan 
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu 
yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam 
situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan 
atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau 
keadaan seseorang. Muhibbin Syah (1997: 97) mendefinisikan 
belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan.  
Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
perubahan pemahaman seseorang setelah menyelesaikan masalah 
yang secara langsung diamati atau tidak diamati sehingga 
memperoleh perubahan pengetahuan. Perubahan pengetahuan dari 
setiap orang berbeda-beda dalam belajar, perbedaan dipengaruhi 
oleh unsur yang dimiliki dari manusia tersebut. Selain itu proses 
serta jenjang yang dilalui dalam proses belajar akan membedakan 
seseorang dalam memperoleh perubahan pengetahuan. 
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Menurut cronbach (dalam Nana Syaodih Suknadinata, 2005: 
157-158) ada tujuh unsur utama dalam belajar, yaitu: 
1) Tujuan  
Belajar dimulai karena adanya sesuatu yang ingin dicapai. 
Tujuan ini muncul untuk memenuhi suatu kebutuhan. 
Perbuatan belajar diarahkan kepada tercapainya suatu 
tujuan dan untuk memenuhi kebutuhan. Suatu perbuatan 
belajar akan efisien apabila terarah pada tujuan yang 
jelas dan berarti bagi  individu. 
2) Kesiapan  
Untuk dapat melakukan perbuatan belajar dengan baik 
anak atau individu perlu memiliki kesiapan, baik kesiapan 
fisik dan psikis, kesiapan yang berupa kematangan untuk 
melakukan sesuatu, maupun penguasaan pengetahuan 
dan kecakapan-kecakapan yang mendasarinya. 
3) Situasi  
Kegiatan belajar berlangsung pada situasi belajar. Dalam 
situasi belajar ini terlibat tempat, lingkungan sekitar, alat 
dan bahan yang dipelajari, orang-orang yang turut 
tersangkut dalam kegiatan belajar, serta kondisi siswa 
yang belajar. 
4) Interprestasi 
Dalam menghadapi situasi, individu mengadakan 
interprestasi, yaitu hubungan diantara komponen-
komponen situasi belajar, melihat makna dari hubungan 
tersebut dan menhubungkanya dengan kemungkinan 
pencapaian tujuan. Berdasarkan interprestasi tersebut 
mungkin individu sampai pada kesimpulan dapat atau 
tidak dapat mencapai tujuan.     
5) Respons 
Berpegangan kepada hasil dari interprestasi apakah 
idividu mungkin mencapai tujuan yanh dharapkan, maka 
ia memberikan respon. Respon ini mungkin berupa suatu 
usaha coba-coba (trial and eror), atau usaha yang penuh 
perhitungan dan perencanaan atupun ia menghentikan 
usahanya untuk mencapai tujuan. 
6) Konsekuensi 
Setiap usaha akan membawakan hasil, akibat atau 
konsekuensi entah itu kberhasilan atau kegagalan, 
demikian juga dengan respon atau usha belajar siswa. 
Apabila siswa berhasil dalam belajarnya ia akan merasa 
senang, puas, dan akan lebih meningkatkan semangatnya 
untuk melakukan usaha-usaha belajar berikutnya. 
7) Reaksi terhadap kegagalan 
Selain keberhasilan, kemungkinan lain yang diperoleh 
siswa dalam belajar adalah kegagalan. Peristiwa ini akan 
menimbulkan perasaan sedih dan kecewa. Reaksi siswa 
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terhadap kegagalan dalam belajar bisa bermacam-
macam. Kegagalan bisa menurunkan semangat dan 
memperkecil usaha-usaha belajar selanjutnya, tetapi bisa 
juga sebaliknya, kegagalan membangkitkan semangat 
yang berkali lipat ganda untuk menebus dan menutupi 
kegagalan tersebut. 
 
Ketujuh unsur di atas sangat berpengaruh terhadap 
perubahan pengetahuan  yang diperoleh oleh seseorang setelah 
belajar. Selain unsur-unsur dalam belajar yang berpengaruh 
terhadap hasil perubahan pengetahuan, prinsip-prinsip belajar 
merupakan salah satu hal yang berpengaruh terhadap perubahan 
pengetahuan seseorang setelah belajar. Prinsip-prinsip dalam 
belajar merupakan hal yang perlu diperhatikan agar seseorang 
dapat memperoleh perubahan pengetahuan yang baik. 
b. Prinsip-prinsip belajar  
Menurut Nana Syaodih Sukanadinata (2005: 165-166) 
terdapat sepuluh prinsip-prinsip belajar, meliputi: 
1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan  
2) Belajar berlangsung seumur hidup 
3) Keberhasilan belajar dipengruhi oleh faktor-faktor 
bawaan, faktor lingkungan, kematangan, serta usaha dari 
individu sendiri. 
4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan 
5) Kegiatan belajar berlangsung pada tempat dan waktu 
6) Belajar berlangsung dengan guru atau tanpa guru 
7) Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi 
yang tinggi 
8) Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana 
sampai dengan yang sangat kompleks 
9) Dalam belajar terjadi hambatan-hambatan 
10) Untuk kegiatan belajar tertentu dibutuhkan adanya 
bantuan atau bimbingan dari orang lain 
 
Prinsip-prinsip belajar di atas sebagai acuan seseorang 
dalam melakukan pembelajaran. Pembelajaran dilakukan dengan 
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tujuan agar sesorang dapat memperoleh perubahan pengetahuan 
yang baik. Perubahan pengetahuan yang baik tersebut merupakan 
hasil belajar atau prestasi belajar yang dicapai oleh seseorang. 
c. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 
dari kegiatan belajar. Kegiatan belajar merupakan proses, 
sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Dengan 
demikian untuk memahami pengertian prestasi belajar secara garis 
besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar.  
Menurut Nana Sudjana dalam Tohirin (2006: 151) bahwa  
prestasi belajar yaitu  hasil yang telah dicapai seseorang setelah 
melakukan kegiatan belajar, ada juga yang menyebutnya dengan 
istilah hasil belajar. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 
102) hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapsitas yang dimiliki 
seseorang. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi 
tiga aspek yakni: kognitif, afektif, dan psikomotor, sebaliknya 
dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu 
memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.  
Kesuksesan dari hasil belajar pada sekolah akan 
digambarkan mengunakan nilai akhir sebagai pedoman tingkat 
kelulusan dari siswa. Menurut Suahrsimi Arikunto (2002: 274) 
“fungsi nilai akhir bagi siswa yaitu merupakan cerminan 
keberhasilan, selain itu nilai akhir sebagai feed back /umpan balik”. 
Penilaian akhir pada sekolah akan dituliskan pada rapor atau STTB 
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siswa. Nilai pada rapor berfungsi sebagai laporan perkembangan 
anak untuk orang tua serta untuk menentukan kelulusan dan 
sebagai rekomendasi melanjutkan belajar. Selain itu nilai akhir 
sebagai gambaran tentang prestasi siswa atau lulusan kepada para 
calon pemakai tenaga kerja. Penentuan nilai akhir dalam rapor 
didapatkan dari nilai tugas, nilai ulangan harian, serta ulangan 
umum. 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah ukuran keberhasilan seseorang setelah 
melakukan proses belajar yang meliputi kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor (sikap). Ukuran keberhasilan belajar dilihat 
dari hasil yang dicapai dalam proses belajar sesuai dengan bobot 
yang dicapainya. Bobot keberhasilan prestasi siswa bisa dilihat dari 
nilai akhir yang diporoleh oleh siswa. 
2. Faktor Intern dalam belajar 
Faktor intern adalah faktor penunjang atau penghambat 
keberhasilan belajar yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri. 
Setiap pelaku belajar memiliki tingkatan faktor intern yang berbeda-
beda. Beberapa faktor yang dapat digolongkan ke dalamnya yaitu 
kesehatan, tingkat kecerdasan, tingkat kecerdasan emosional, sikap, 
minat, bakat, disiplin belajar, kemandirian, dan motivasi. 
a. Kesehatan 
Kesehatan merupakan kebutuhan jasmani yang dibutuhkan setiap 
manusia untuk melakukan berbagai kegiatan, salah satunya yaitu 
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kegiatan belajar. Kesehatan yang baik dapat menunjang seseorang 
untuk melakukan proses belajar. sebaliknya jika kesehatan buruk 
akan menghambat proses belajar. 
b. Kecerdasan emosional 
Menurut Gardner dalam Linda Campbell (2002: 2), 
kecerdasan yaitu kemampuan untuk menyelesaikan masalah, 
menghasilkan permasalahan baru untuk diselesaikan, serta 
menciptakan produk yang akan menimbulkan penghargaan. 
Menurut Ngalim Purwanto, “Inteligensi adalah kemampuan yang 
dibawa sejak lahir yang memmungkinkan seseorang berbuat 
sesuatu dengan cara yang tetentu” (Ngalim Purwanto, 1987: 59). 
Pengertian tersebut menjelaskan bahwa inteligensi merupakan 
suatu kemampuan seseorang dalam bertindak atau berbuat sesuatu 
menurut caranya masing-masing, kemampuan ini tentunya berbeda 
satu sama lain. 
Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan 
belajar disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan 
yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi 
rendahnya intelegensi yang dimiliki seseorang serta menunjukkan 
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
Sedangkan Goeleman (1997: 7) menuliskan akar kata emosi 
adalah movere, kata kerja bahasa latin yang berarti “menggerakan, 
bergerak”, ditambah awalan “e-“ untuk memberi arti “bergerak 
menjauh”. Ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak 
merupakan hal yang mutlak dalam emosi. Bahwasanya emosi 
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memancing tindakan dan merupakan akar dorongan untuk 
bertindak. Pengertian emosi menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
bahwa emosi merupakan perpaduan dari beberapa perasaan yang 
mempunyai intensitas yang relatif tinggi, dan menimbulkan suatu 
gejolak suasana batin (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 80). 
Beberapa definisi pengertian emosi di atas dapat 
disimpulkan bahwa emosi adalah suatu perpaduan perasaan yang 
menimbulkan reaksi tubuh untuk bertindak menghadapi situasi 
tertentu. Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran 
yang khas, suatu keadaan psikologis, dan serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak sebagai akibat adanya situasi atau 
rangsangan tertentu.  
Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi dapat 
didefinisikan sebagai kemampuan atau kecerdasan seseorang dalam 
mengenali, meningkatkan, mengelola, menempatkan dan 
mengendalikan emosi serta memotivasi diri dalam bersikap, 
bertindak dan bertingkah laku, baik pada diri sendiri maupun dalam 
hubungannya dengan orang lain, sebagai upaya pencapaian tujuan 
yang dikehendaki dan ditetapkan. Orang yang mampu 
mengendalikan diri (mengendalikan gejolak emosi) dan menyadari 
diri sendiri merupakan ciri orang yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi. Selain itu mampu memelihara dan memacu 
motivasi untuk terus berupaya dan tidak mudah menyerah atau 
putus asa. 
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Goleman (1997: 45) mendefinisikan kecerdasan emosional 
sebagai kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak 
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga 
agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, dan 
berempati dan berdoa. Ciri orang yang memilliki kecerdasan 
emosional tinggi yaitu mampu mengendalikan dan mengatasi stres, 
mampu menerima kenyataan, serta dapat merasakan senang 
meskipun dalam kesulitan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 97). 
Goeleman dalam Hariwijaya (2005: 9) juga berpendapat 
bahwa terdapat lima komponen kecakapan emosi dan sosial yang 
merupakan hasil adaptasi dari Salovey dan Mayer. Komponen itu ia 
sebut lima dasar kecakapan emosi, antara lain: 
1) Kesadaran diri. 
2) Pengaturan diri. 
3) Motivasi. 
4) Empati. 
5) Ketrampilan sosial. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
secara garis besar komponen kecerdasan emosional meliputi:  
1) Mengenali emosi diri yaitu kesadaran diri seseorang mengenai 
emosi yang sedang dimilikinya sehingga dapat menentukan 
keputusan yang diambil. 
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2) Mengelola emosi yaitu pengaturan diri dalam menangani emosi 
sehingga dapat berdampak positif terhadap kehidupan yang 
dihadapinya. 
3) Memotivasi diri sendiri yaitu penggunaan hasrat untuk 
melakukan kegiatan serta sebagai tameng dalam menerima 
kegagalan. 
4) Mengenali emosi orang lain yaitu mengetahuai perasaan, 
kebutuhan, dan kepentingan yang sedang dihadapi orang lain. 
5) Membina hubungan yaitu mampu mengendalikan emosi diri 
dalam berhubungan dengan orang lain. 
6) Pentingnya kecerdasan emosional dalam pencapaian prestai 
belajar siswa  
Menurut survey nasional di Amerika Serikat bahwa yang 
diinginkan oleh para pemberi kerja yaitu tidak hanya ketrampilan 
teknik saja tetapi kemampuan mendengar dan berkomunikasi 
secara lisan, adaptasi, kreativitas, ketahanan mental terhadap 
kegagalan, kepercayaan diri, motivasi, kerjasama tim, serta 
keinginan member kontribusi terhadap perusahaan (Ary Ginanjar 
Agustian, 2009: 8). Goleman dalam Hariwijaya (2005: 12) 
membuktikan bahwa tingkat kecerdasan emosional lebih mampu 
memperlihatkan kesuksesan seseorang, seperti halnya yang 
diungkapkan oleh (Nana Syaodih, 2005: 97) bahwa kecerdasan 
intelektual yang tinggi saja tidak cukup untuk menghantarkan orang 
menuju sukses.  
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Belajar dan prestasi belajar sangat ditentukan oleh 
Emotional Intelegence atau kecerdasan emosional. Hal ini 
diantaranya berkaitan dengan peran komponen kecerdasan 
emosional berupa motivasi diri sendiri. Selain hal tersebut bahkan 
kadar optimal kecerdasan emosi-emosionallah yang mendorong 
siswa untuk berprestasi. Dalam artian inilah kecerdasan emosional 
merupakan kecakapan utama, kemampuan yang secara mendalam 
mempengaruhi semua kemampuan lainnya, baik memperlancar 
maupun menghambat kemampuan tersebut. 
Puncak kecerdasan emosional seseorang yaitu ketika 
seseorang sepenuhnya terserap ke dalam apa yang sedang 
dikerjakannya, perhatiannya hanya terfokus ke pekerjaan itu, dan 
kesadarannya menyatu dengan tindakan yang dilakukan. Jika 
puncak dari kecerdasan emosional dimiliki siswa dalam proses 
pembelajaran maka akan sangat berpengaruh baik bagi siswa. 
Dengan demikian kecerdasan emosional tinggi merupakan prasyarat 
dalam proses belajar.  
Selain tingkat kecerdasan emosional yang tinggi yang 
berperan positif dalam pencapaian keberhasilan dan prestasi belajar 
siswa, terdapat pula kesalahan emosional yang dapat muncul dan 
mengganggu dalam belajar siswa yang akhirnya berdampak pada 
prestasi belajar siswa yang kurang baik. Kesalahan emosional ini 
bisa terjadi pada saat emosi menguasai siswa. Bagi siswa yang 
cemas, marah, gelisah, atau depresi akan mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajarannya. Mereka yang terjebak dalam 
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keadaan ini juga menemui kesukaran menyerap informasi dengan 
efisien atau kurang mampu menanganinya dengan benar. Hal ini 
akan berdampak pada perolehan prestrasi belajar yang tidak 
maksimal. 
Kemampuan pengelolaan emosi, yang merupakan salah satu 
komponen kecerdasan emosioonal juga menentukan keberhasilan 
dalam pencapaian prestasi belajar. Apabila proses atau kegiatan 
belajar disadari atas rasa senang, maka belajar pun akan menjadi 
mudah. Dengan demikian, lebih mudah bagi seseorang untuk 
menyerap ilmu dalam kondisi senang dan sebaliknya jika perasaan 
emosi maka akan sulit bagi seseorang untuk menyerap ilmu.  
Berdasarkan uraian tersebut bahwa kecerdasan emosional 
merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam proses 
pembelajaran serta ikut andil dalam pencapaian keberhasilan 
belajar siswa. Hal yang dapat menentukan prestasi belajar tersebut 
diantaranya berkaitan dengan komponen kecerdasan emosional 
yaitu  kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi, serta 
memotivasi diri. 
c. Sikap 
Sikap adalah reaksi seseorang terhadap suatu objek yang bisa 
berupa baik atau tidak baik yang dapat dicerminkan melalui 
tindakaan atau perasaan. 
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d. Minat 
Minat adalah kecenderungan seseorang menyukai dan melakukan 
sesuatu kegiatan. kegiatan yang dilakukan berdasarkan minat yang 
dimiliki oleh seseorang akan dilakukan dengan perasaan senang. 
Seperti pendapat yang dikatakan Ngalim Purwanto (1987: 64) 
bahwa minat mengarahkan perbuatan kepada stu tujuan dan 
merupakan dorongan bagi perbuatan itu. 
e. Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang 
sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan apa 
yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa “ Bakat merupakan 
kecakapan potensial yang bersifat khusus, yaitu khusus dalam 
sesuatu bidang atau kemampuan tertentu” (Nana Syaodih, 2005: 
101-102). Dengan demikian bakat merupakan kecakapan 
pembawaan dalam bidang tertentu yang dimiliki seseorang. 
f. Disiplin belajar 
Disiplin belajar adalah kecenderungan suatu sikap mental untuk 
mematuhi aturan serta mengendalikan diri dan menyesuaikan 
terhadap aturan-aturan untuk menunjukkan kesadaran akan 
tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban belajar. Disiplin 
belajar harus dimiliki oleh siswa karena faktor utama untuk 
memperoleh keberhasilan belajar. 
g. Kemandirian 
Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang 
untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri 
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dan untuk kebutuhannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain serta 
mempunyai rasa percaya diri dan memperoleh kepuasan dari 
usahanya. Kemandirian penting dimiliki oleh siswa dalam upaya 
proses pembelajaran. 
h. Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal 
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk 
melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar 
adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. 
Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar sorang anak didik 
akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar. 
3. Faktor Ekstern dalam belajar 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri seseorang. Faktor ekstern yang 
mempengaruhi belajar siswa diantaranya yaitu guru, teman, lingkungan 
belajar, kondisi sekolah, serta lingkungan masyarakat. Menurut Nana 
Syaodih Sukmadinata (2005: 163) bahwa faktor di luar diri siswa baik 
faktor fisik maupun sosial psikologis dalam lingkungan keluarga, 
sekolah, serta masyarakat sangat mempengaruhi  keberhasilan belajar 
seseorang.  
Salah satu yang sangat mempengaruhi keberhasilan yaitu faktor 
fisik dan sosial psikologis dalam keluarga.  Faktor fisik dalam keluarga 
meliputi keadaan rumah dan lingkungan sekitar rumah serta lingkungan 
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belajar. Faktor sosial psikologis dalam keluarga meliputi perhatian orang 
tua, keutuhan keluarga, serta keharmonisan hubungan dalam keluarga.  
a. Kondisi lingkungan keluarga 
Menurut Sertain (dalam Ngalim Purwanto, M 1987: 31), 
lingkungan meliputi semua kondisi dalam dunia ini yang dengan 
cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku manusia. Sedangkan 
menurut Oemar Hamalik (2004: 195), lingkungan adalah sesuatu 
yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan pengruh tertentu 
kepada individu.  
Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan adalah sesuatu kondisi disekitar individu baik kondisi 
alam maupun kondisi fisik yang mempengaruhi terhadap kehidupan 
seseorang, baik berpengaruh pada suatu hal yang baik ataupun 
buruk. 
Macam-macam lingkungan menurut Srtain (dalam Ngalim 
Purwanto, M 1987: 31) lingkungan dapat dibagi menjadi tiga bagian 
sebagai berikut: 
1) Lingkungan alam/luar ialah segala sesuatu yang ada dalam 
dunia ini yang bukan manusia, seprti rumah, tumbuh-
tumbuhan, air, iklim, hewan, dan sebagainya. 
2) Lingkungan dalam ialah segala sesuatu segala sesuatu yang 
tidak termasuk lingkungan luar/alam. 
3) Lingkungan sosial adalah semua orang/manusia lain yang 
mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang 
kita terima secara langsung dan tidak langsung. Secara 
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langsung seperti dalam pergaukan sehari-hari dengan orang 
lain, dengan keluarga kita, kawan sekolah, sepekerjaan, dan 
secara tak langsung melaluai radio dan televisi dengan 
membaca buku-buku, majalah-majalah, surat-surat kabar, dan 
sebagainya. 
Menurut Oemar Hamalik (2004: 196) lingkungan 
belajar/pembelajaran pendidikan terdiri dari: 
1) Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik kelompok 
besar maupun kecil. 
2) Lingkungan personal meliputi individu-individu sebagai sesuatu 
pribadi berpengaruh terhadap pribadi lainnya. 
3) Lingkungan alam (fisik) meliputi semua sumber daya alam yang 
dapat diberdayakan sebagai sumber belajar. 
4) Lingkungan kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang 
dapat dijadikan sumber belajar dan yang dapat menjadi faktor 
pendukung pengajaran. Dalam konteks ini termasuk sistem 
nilai, norma, dan adat kebiasaan. 
 
Berbagi macam lingkungan di atas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan sangat berpengaruh pada kehidupan seseorang baik 
perubahan sikap seseorang karena alam atau karena pengaruh 
sosial dari individu atau lingkungan disekitar individu berada. 
Lingkungan yang baik serta lingkungan yang buruk dapat menjadi 
sumber belajar yang baik jika seseorang individu dapat mencerna 
atau menyaring apa yang perlu dan tidak perlu diterimanya dari 
lingkungan tersebut agar membuat hidupnya lebih baik. 
Dapat diartikan bahwa lingkungan keluarga adalah sesuatu 
kondisi di dalam keluarga baik kondisi lingkungan fisik maupun 
kondisi sikap dan perilaku anggota keluarga yang berpengaruh 
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terhadap kehidupan anak, baik berpengaruh pada suatu hal yang 
baik ataupun buruk. 
b. Lingkungan belajar dalam keluarga 
Menurut Ngalim Purwanto (2006: 28) lingkungan belajar 
meliputi semua kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara 
tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, serta 
perkembangan. Hutabarat, E.P berpendapat bahwa “lingkungan fisik 
tempat belajar adalah segala sesuatu yang terdapat dalam tempat 
kita belajar seperti penerangan, meja kursi, serta ruang tempat 
belajar.” 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan belajar adalah lingkungan fisik tempat belajar yang 
mendukung untuk meningkatkan perkembangan seseorang. 
Sedangkan lingkungan belajar keluarga berarti bahwa lingkungan 
fisik tempat belajar anak yang mempengaruhi proses belajar di 
rumah dan akan berpengaruh terhadap prestasi di sekolahnya. 
Bimo Walgito (1996: 127-128) mengemukakan bahwa 
terdapat lima faktor yang mempengaruhi belajar: 
1) Tempat belajar 
Tempat belajar merupakan ruang tersendiri, jauh dari 
kebisingan, terdapat ventilasi yang baik, serta cahaya 
penerangan yang baik. 
2) Alat untuk belajar 
Alat belajar yang lengkap dan memadai untuk belajar, akan 
mendukung siswa untuk belajar dengan baik. 
3. Suasana 
Suasana erat sekali hubungannya dengan tempat belajar. Maka 
agar siswa dapat belajar dengan baik perlu untuk menciptakan 
suasana belajar yang baik. 
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4. Waktu 
Pembagian waktu belajar harus diperhatikan dengan sebaik-
baiknya 
5. Pergaulan 
Pergaulan merupakan pengaruh di dalam belajar siswa 
c. Perhatian orang tua 
Menuru Sumadi Suryabrata (2011: 14) perhatian adalah 
pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek dan perhatian 
yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas 
atau yang dilakukan. Bimo Walgito mengatakan “Perhatian adalah 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 
ditunjukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek” (Bimo Walgito, 
1986: 53).  
Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
perhatian orang tua adalah pemusatan kesadaran dari seluruh 
aktivitas ayah dan ibu kandung atau ayah dan ibu bukan kandung 
yang ditunjukan kepada anaknya secara serius, tanggung jawab, 
rasa hati, dan adanya usaha kewaspadaan. 
Perhatian orang tua dimulai dari dalam keluarga itu sendiri. 
Cara orang tua memeberikan perhatian serta mendidik anaknya 
akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan belajar serta 
perilaku anaknya. Keluarga merupakan lembaga pendidikan 
pertama yang diperoleh anak sebelum ia melanjutkan pembelajaran 
di luar lingkungan keluarga, sehingga penerapan pendidikan yang 
baik pada keluarga akan menjadi bekal yang baik untuk anak. 
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Ada empat cara perhatian orang tua yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan semangat belajar anak agar diantaranya 
adalah:  
1) Memberikan kebebasan/demokrasi. 
Anak-anak harus diberi keleluasaan untuk menentukan pilihan 
dan apa saja yang ingin dia lakukan. Orang tua yang 
mengekang anaknya akan menimbulkan mental yang tidak baik 
bagi anak, sehingga ia tidak akan betah berada di rumah dan 
cenderung berada di luar bersama teman dan lingkungan luar.  
2) Memberi penghargaan atau hukuman. 
Sesuatu yang diberikan kepada anak sebagai penghargaan, 
dapat berupa apa saja tergantung dari keinginan pemberi 
(orang tua) apa bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang 
dicapai anak. Sedangkan pujian digunakan untuk memberikan 
motivasi kepada anak. Hukuman diperluakan dalam pendidikan 
tetapi yang bersifat medidik. Keslahan anak kerena melanggar 
disiplin dapat dibeirkan hukuman berupa sanksi melakukan 
sesuatu yang bermanfaat. 
3) Memberi contoh/bimbingan dari orang tua 
Orang tua merupakan contoh terdekat dari anaknya, segala 
yang diperbuat orang tua tanpa disadari akan ditiru oleh anak-
anaknya. Pemberian contoh yang baik serta diimbangi dengan 
bimbingan maka akan menghasilkan sikap baik yang dimiliki 
anak. 
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4) Membantu kesulitan anak 
Belajar memerlukan bimbingan dari orang tua agar sikap 
dewasa dan tangugng jawab belajar tumbuh pada diri anak. 
Dalam prosesnya, secara tidak langsung akan membantu 
kesulitan yang dihadapi oleh anak dalam proses 
pembelajaranya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
a. Kris Anggun Pribadi (2011) dengan judul hubungan antara kecerdasan 
emosional, minat belajar dan lingkungan keluarga dengan prestasi 
belajar akutansi siswa kelas x kompetensi keahlian akutansi SMK Negeri 
1 Klaten tahun ajaran 2010/2011. Berdasarakan penelitian yang 
dilaksanakan mengdapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kecerdasan emosional, minat belajar, dan lingkungan 
keluarga dengan prestasi belajar akutansi. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian Kris Anggun Pribadi adalah sama-sama meneliti 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi siswa.  
b. Budi Santoso (2010) dengan judul hubungan antara motivasi belajar dan 
lingkungan belajar siswa dengan prestasi belajar mata diklat 
kewirausahaan siswa kelas X program keahlian administrasi perkantoran 
SMK Negeri 2 Purworejo tahun ajaran 2009/2010. Hasil penelitian yang 
diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan 
belajar siswa dengan prestasi. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Budi Santoso yaitu sama-sama meneliti mengenai hubungan 
antara lingkungan belajar dengan prestasi siswa. 
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C. Kerangka Berfikir 
1. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi siswa 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan 
orang lain di sekitarnya. Berkaitan dengan proses pembelajaran berarti 
kecerdasan emosional merupakan kemampuan seorang siswa dalam 
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dalam 
menghadapi proses pembelajaran sehingga akan berdampak baik bagi 
dirinya. Sedangkan prestasi yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang 
dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport. 
Dengan demikian kecerdasan emosional akan mempengaruhi prestasi 
dari siswa dalam menghadapi peoses pembelajaran, semaikin baik 
kecerdasan emosional maka berpengaruh pada prestasi siswa yang 
semakin baik. 
2. Hubungan antara lingkungan belajar dengan prestasi siswa 
Lingkungan belajar adalah sesuatu kondisi fisik di dalam keluarga yang 
berpengaruh terhadap kehidupan anak, baik berpengaruh pada suatu 
hal yang baik ataupun buruk. Berpengaruhnya lingkungan belajar akan 
mempengaruhi perkembangannya di lingkungan sekolah terutama 
dalam proses pembelajaran. Hasil dari proses pembelajaran yang baik 
dalam keluarga akan menjadi pedoman bagi siswa sebelum melakukan 
proses pembelajaran di sekolah. Pedoman ini yang membuat siswa lebih 
siap untuk melakukan proses pembelajaran di sekolah sehingga akan 
berpengaruh baik pada prestasinya. 
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D. Paradigma Penelitian 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan : 
X1 (variabel bebas) :  Kecerdasan emosional 
X2 (variabel bebas) :  Lingkungan belajar  
Y  (variabel terikat) :  Prestasi belajar 
: Hubungan masing-masing variabel bebas    
dengan variabel terikat  
: Hubungan variabel bebas secara 
bersama-sama dengan variabel terikat 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas maka 
dugaan sementara penulis yaitu bahwa: 
1. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi 
belajar siswa kelas XI jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. 
2. Terdapat hubungan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar 
siswa kelas XI jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
3. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan lingkungan 
belajar secara bersamaan dengan prestasi belajar siswa kelas XI 
jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
X1  
X2  
Y 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
F. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian ex post facto karena meneliti 
peristiwa yang terjadi dan meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang menimbulkan kejadian tersebut dan menjelaskan atau 
menemukan bagaimana variabel-variabel dalam penelitian saling 
berhubungan. Dilihat dari paradigmanya, penelitian ini menggunakan teknik 
analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel. Korelasi dalam 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
kecerdasan emosional dan lingkungan belajar dengan prestasi siswa jurusan 
teknik otomotif kelas XI di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data dalam penelitian ini 
berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik Sugiyono (2010: 
13). 
 
G. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang 
beralamat di Jl. R. W. Monginsidi No. 2 A, Jetis, Yogyakarta dan 
dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2014. 
 
H. Definisi Operasional 
1. Prestasi belajar 
Prestasi belajar yaitu ukuran keberhasilan seseorang setelah 
melakukan proses belajar yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotor (sikap). Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah nilai 
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yang diperoleh siswa dalam nilai rapor, ini dikarenakan nilai rapor 
sebagai nilai akhir siswa. Prestasi belajar ini diukur dengan melihat nilai 
rata-rata semua mata pelajaran masing-masing siswa kelas XI Program 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan tahun ajaran 2013/2014. 
Pengambilan rata-rata semua mata pelajaran merupakan gambaran 
secara keseluruhan hasil prestasi yang diperoleh siswa di sekolah.  
2. Lingkungan belajar  
Lingkungan belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah lingkungan belajar dalam keluarga. Lingkungan belajar dalam 
keluarga merupakan sesuatu kondisi fisik tempat belajar di dalam 
keluarga yang berpengaruh terhadap perkembangan pengetahuan anak, 
baik berpengaruh pada suatu hal yang baik ataupun buruk. Pengaruh 
lingkungan belajar dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
angket didasari dengan indikator-indikator untuk menganalisa 
pengaruhnya. Analisis pengaruh lingkungan belajar bisa dilihat dengan 
bentuk ekspresi individu melalui tindakan yang sangat setuju, setuju, 
ragu-ragu, atau tidak setuju. Tindakan dalam hal ini berpengaruh positif 
serta negatif pada siswa. Usaha yang dilakukan untuk memilih 
menyikapi semua tindakan positif atau negatif dengan menjadikan 
semua tindakan menjadi hal yang berpengaruh baik bagi prestasi 
belajar. 
3. Kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional dapat didefinisikan sebagai kemampuan 
atau kecerdasan seseorang dalam mengenali, meningkatkan, mengelola, 
menempatkan, dan mengendalikan emosi serta memotivasi diri dalam 
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bersikap, bertindak dan bertingkah laku, baik pada diri sendiri maupun 
dalam hubungannya dengan orang lain, sebagai upaya pencapaian 
tujuan yang dikehendaki dan ditetapkan. Hubungan kecerdasan 
emosional dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan angket 
didasari dengan indikator-indikator untuk menganalisa hubungannya. 
Analisis hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi bisa dilihat 
dengan bentuk hal yang diekspresikan oleh individu melalui tindakan 
yang sangat setuju, setuju, ragu-ragu, atau tidak setuju. Tindakan 
dalam hal ini berpengaruh positif serta negatif pada siswa. Usaha yang 
dilakukan untuk memilih menyikapi semua tindakan positif atau negatif 
yaitu dengan menjadikan semua tindakan menjadi hal yang 
berpengaruh baik bagi prestasi belajar. 
 
I. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan tahun ajaran 2013/2014 SMK Negeri 3 Yogyakarta 
tahun ajaran 2013/2014. Jumlah seluruhnya adalah 121 siswa. Adapun 
perinciannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Jumlah Siswa Kelas XI TKR SMK Negeri 3 Yogyakarta 
         2013/2014 
No Kelas Jumlah 
1 XI KR 1 34 
2 XI KR 2 31 
3 XI KR 3 24 
4 XI KR 4 32 
Jumlah siswa 121 
 
Subyek dalam penelitian ini sejumlah 121 siswa. Dengan jumlah 
subyek yang tidak terlalu besar, peneliti akan menggunakan semua populasi 
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sebagai subyek penelitian. Cara ini digunakan karena memiliki tingkat 
kesalahan yang sangat kecil. 
J. Metode Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan 
menggunakan lembar dokumen yang bisa berupa tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010: 329). Lembar 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang prestasi 
belajar siswa kelas XI TKR Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 3 
Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Data ini diperoleh dari lembar 
dokumentasi hasil rata-rata nilai rapor atau rata-rata nilai kelas semester 
gasal kelas XI TKR Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 3 Yogyakarta 
tahun ajaran 2013/2014. 
2. Kuesioner 
Kuesioner merupakan “teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2010: 199). Kuesioner 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 
pengaruh kecerdasan emosional dan lingkungan belajar terhadap 
prestasi siswa kelas XI TKR Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 3 
Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Pada teknik pengumpulan data 
kuesioner instrumen penelitian yang digunakan berupa angket. Angket 
yang digunakan adalah angket tertutup yaitu angket yang telah 
dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga siswa hanya tinggal 
memilih jawaban.  
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Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala pengukuran 
dengan 4 alternatif jawaban sehingga responden tinggal memberikan 
tanda (√) pada jawaban yang sudah tersedia. Setiap pernyataan 
mempunyai alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 
atau tidak setuju. Jenis pernyataan terdiri dari dua macam yaitu 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Penggunaan pernyataan 
negatif dimaksudkan sebagai pengecoh pernyataan, sehingga dapat 
diketahui kebenaran data yang diisi oleh responden. Skor pernyataan 
positif dimulai dari 4,3,2,1 dan untuk pernyataan negatif dimulai dari 
1,2,3,4. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Variabel Instrumen Kecerdasan Emosional 
  Indikator 
Butir 
Jumlah 
(+) (-) 
 
1. 
Kesadaran mengenai emosi yang 
sedang dimiliki sehingga dapat 
menentukan keputusan yang 
diambil 
1,2 3,4 4 
2. 
Pengaturan untuk menangani 
emosi dalam bertindak 
7,8 5,6 4 
3. 
Penggunaan hasrat untuk 
melakukan kegiatan dan bertindak 
9,11 10,12 4 
4. 
Mengetahuai perasaan, kebutuhan, 
dan kepentingan yang sedang 
dihadapi orang lain. 
14,15 13,16 4 
5. 
Mengendalikan emosi diri dalam 
berhubungan dengan orang lain 
18,20 17,19 4 
Jumlah 20 
 
Pada kisi-kisi mengenai instrumen kecerdasan emosional diambil 
dari pembahasan komponen kecerdasan emosional yang dikemukakan 
oleh Salovey dan Mayer dalam Goleman serta teori Goleman didasarkan 
pada kerangka berfikir yang dikembangkan dalam indikator-indikator 
untuk menganalisis variabel kecerdasan emosional.  
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  Tabel 3. Kisi-Kisi Variabel Instrumen Lingkungan Belajar  
No. Indikator 
Butir 
Jumlah 
(+) (-) 
1. 
Kondisi lingkungan keluarga 
menjadi penentu waktu belajar 
di rumah 
1,4 2,3 4 
2. 
Kebebasan dalam memilih 
tindakan yang dilakukan 
5,6 7,8 4 
3. 
Penghargaan atau hukuman dari 
setiap tindakan yang dilakukan 
9,10 11,12 4 
4. 
Contoh dan bimbingan dari 
orang tua 
13,15,16 14 4 
5. 
Orang tua membantu 
permasalahan yang dihadapi 
anak 
18,19 17,20 4 
6. 
Perhatian yang dilimpahkan oleh 
anggota keluarga 
21,22,23 24 4 
Jumlah 24 
 
Pada kisi-kisi instrumen mengenai pengaruh lingkungan belajar 
diambil dari teori lingkungan keluarga dari Sertain dalam Ngalim 
Poerwanto serta Sumadi Suryabrata. Dari instrumen penelitian yang ada 
dapat diambil hasil dengan skala pengukuran.. 
3. Validitas instrumen 
Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pengujian validitas konstrak. Pengujian validitas konstrak dapat 
menggunakan pendapat dari ahli (experts judgsment) untuk menguji 
instrumen. Hasil keputusan dari ahli akan menjadi pedoman bagi 
instrumen apakah telah layak, tidak layak, atau perlu perbaikan 
sehingga siap untuk digunakan penelitian.  
Setelah pengujian konstrak kemudian instrumen diuji coba, 
dalam penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta pada siswa 
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kelas XI TKR Jurusan Teknik Otomotif dengan jumlah responden 
sebanyak 30 siswa. Uji validitas konstrak dilakukan dengan analisis 
faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam 
satu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total 
(Sugiyono, 2010: 177). 
Hasil uji validitas instrumen dirangkum dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen 
No Variabel 
Jumlah 
Butir Awal 
Jumlah 
Butir Gugur 
No. Butir 
Gugur 
Jumlah 
Butir Valid 
1 
Kecerdasan 
Emosional (X1) 
20 3 9, 16, 20 17 
2 
Lingkungan 
Belajar (X2 ) 
24 4 9, 11, 13, 18 20 
Jumlah 44 7  37 
  Sumber: Data primer yang diolah 
Hasil uji validitas dengan memanfaatkan program SPSS Statistics 
16.0 for Windows mendapatkan kesimpulan umum setelah dilakukan 
penelitian mengenai kecerdasan emosional dan lingkungan belajar 
terhadap 30 siswa. Intrumen penelitian dinyatakan valid jika hasil nilai r 
product moment untuk tingkat kesalahan 5% lebih besar dari 0,361. 
Hasil pengujian validitas instrumen di atas, didapat 37 butir instrumen 
memiliki nilai lebih besar dari 0,361 dan dinyatakan valid. 
4. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel artinya instrumen yang dipercaya akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Untuk menguji reliabilitas 
instrumen digunakan rumus Alpha. Menurut Suharsimi Arikunto “rumus 
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alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 
bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian”.  
Rumus Alpha sebagai berikut: 
𝑟11 =  
𝑘
 𝑘 − 1 
  1−
Σσb2
𝜎𝑡2
  
Keterangan: 
𝑟11  : Reliabilitas 
𝑘  : Banyaknya butir soal 
Σσb2 : Jumlah varians butir 
𝜎𝑡2 : Varians total          (Suharsimi Arikunto, 2006: 196) 
Hasil uji coba reliabilitas instrumen kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel r berikut: 
 Tabel 5. Interval Skor 
Koefisien Interval Tingkat Hubungan 
0,000-0,199 
0,200-0,399 
0,400-0,599 
0,600-0,799 
0,800-1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
(Suharsimi Arikunto, 2006:196) 
 
Hasil uji reliabilitas dengan memanfaatkan program SPSS 
Statistics 16.0 for Windows akan mendapatkan kesimpulan umum 
setelah dilakukan penelitian mengenai kecerdasan emosional dan 
lingkungan belajar dan akan didapat hasil instrumen yang reliabel. Hasil 
tersebut selengkapnya dapat dilihat pada tabel hasil uji reabilitas 
instrumen: 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
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No Instrumen untuk variabel 
Koefisien 
alfa chronbach 
Keterangan 
reliabilitas 
1. 
Kecerdasan Emosional 
(X1) 
0,912 Sangat tinggi 
2. Lingkungan Belajar (X2) 0,908 Sangat tinggi 
Sumber: Data Primer yang diolah 
K. Teknik Analisis Data 
1. Deskripsi data 
Data yang diperoleh dari lapangan, akan disajikan dalam bentuk 
deskripsi data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas 
maupun variabel terikat. Analisa deskripsi data yang dimaksud meliputi 
penyajian nilai minimum, maksimum, mean, standar deviasi, dan tabel 
kategori kecenderungan masing-masing variabel. 
a. Minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi 
Nilai minimum dan maksimum digunakan untuk mengetahui nilai 
paling kecil dan besar. Mean merupakan rata-rata hitung dari 
suatu data. Mean dihitung dari jumlah seluruh nilai pada data 
dibagi benyaknya data. Standar deviasi merupakan simpangan 
baku dari data. Perhitungan nilai minimum, maksimum, mean, dan 
standar deviasi berdasarkan dengan menggunakan rumus 
(Sugiyono, 2010 : 53-57) seperti yang ada pada tabel 7. 
  Tabel 7. Rumus Perhitungan Xmin, Xmax, Mean Dan Standar  
    Deviasi 
Koefisien Rumus 
N Jumlah instrumen/Soal 
Xmin n x skor terkecil 
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b. Tabel kategori kecenderungan variabel 
Diskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor yang 
diperoleh dari masing-masing variabel. Skor tersebut kemudian 
dibagi dalam 3 kategori kecenderungan variabel yaitu: 
Golongan baik   : Mean score + 1 SD ke atas 
Golongan cukup   : Dari Mean score – 1 SD sampai  
  dengan Mean skore + 1 SD 
Golongan kurang  : Mean skore – 1 SD ke bawah 
(Sutrisno Hadi, 2002:135)  
Selanjutnya pengkategorian variabel tersebut ditampilkan dalam 
diagram lingkaran (pie chart). 
 
2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
akan dianalis berdistribusi dengan normal atau tidak. Untuk menguji 
normalitas menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov, dengan taraf 
signifikansi 5%, Rumus Kolmogrov-Smirnov adalah sebagai berikut: 
𝐾𝐷 = 1,36 
𝑛1 + 𝑛2
𝑛1 .𝑛2
 
Xmax. n x skor terbesar 
Mean 
Xmin + Xmax 
2 
Std. Deviasi  
∑(xmax − xmin )²
(n − 1)
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Keterangan: 
D :   harga Kolmogrov-Smirnov yang dicari 
𝑛1 :   jumlah sampel yang diobservasi 
𝑛2 : jumlah sampel yang diharapkan  
(Sugiyono, 2010:159). 
 
Untuk mengidentifikasikan data berdistribusi normal adalah 
dengan melihat nilai probabilitas (p) yaitu jika masing-masing 
variabel memiliki nilai p > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengaruh 
masing-masing variabel bebas yang dijadikan prediktor mempunyai 
hubungan linear atau tidak terhadap variabel terikat. Maka rumus 
yang dapat digunakan untuk uji linieritas adalah: 
𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 
Keterangan: 
𝐹𝑟𝑒𝑔        : Nilai F untuk garis regresi 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔     : Rerata kuadrat garis regresi 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠      : Rerata kuadrat residu (Sutrisno Hadi, 2004:13) 
Signifikansi ditetapkan 5% atau α = 0,05 sehingga apabila nilai 
p ≥ 0,05 pada Deviation from Linearity maka dapat dikatakan 
hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel 
terikat adalah linier. Sebaliknya jika p < 0,05 maka hubungan antara 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat tidak linier. 
3. Pengujian Hipotsis 
a. Analisis korelasi ganda 
Teknik korelasi ini digunakan untuk menguji hipotesis yaitu 
mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.  
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Perhitungan analisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS Statistics 16.0 for Windows. Untuk menentukan 
besar kecilnya tingkat hubungan antara variabel independen 
terhadap dengan variabel dependen maka hasil perhitungan akan 
dikonsultasikan dengan tabel 8 berikut: 
Tabel 8. Interval Skor 
Koefisien Interval Tingkat Hubungan 
0,000-0,199 
0,200-0,399 
0,400-0,599 
0,600-0,799 
0,800-1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
Rumus yang digunakan dalam analisis korelasi ini yaitu: 
rxy =    ∑ xy 
        √∑ x2y2 
  Dimana: 
  rxy =   Korelasi antara variabel x dengan y 
  x =   (x – x) 
  y =   (y - ȳ) 
Sugiyono (2011: 230) 
Rumus untuk korelasi ganda: 
Ry.x1x
2 =    ryx1
2 + ryx2
2 – 2ryx1ryx2rx1x2 
      1 – rx1x2
2 
Dimana: 
Ry.x1x
2  = Korelasi antara variabel x1 x2 bersama-sama dengan  
    variabel y 
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ryx1   = Korelasi product moment antara x1 dengan y 
ryx2   = Korelasi product moment antara x2 dengan y 
r x1x2    = Korelasi product moment antara x1 dengan x2 
             (Sugiyono, 2011: 233) 
Kriteria untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen dapat menggunakan uji F 
yaitu jika nilai F lebih besar dari harga F tabel 5%, artinya antara 
variabel independen dengan variabel dependennya memiliki 
hubungan yang signifikan, dan sebaliknya jika harga F lebih kecil 
dari taraf signifikansi 5%, artinya variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Rumus uji F: 
Fh =       R2/k 
      (1 – R2)/(N – k – 1)  
Dimana: 
R =  Koefisien korelasi ganda 
K =  Jumlah variabel independen 
N =  Populasi             (Sugiyono, 2011: 235) 
c. Mencari koefisien determinasi antara X1 dan X2 dengan kriterium Y. 
Besarnya  koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi (R2). Nilai koefisien determinasi diinterpretasikan sebagai 
proporsi varians dari kedua variable independen. Hal ini berarti 
bahwa varians yang terjadi pada variabel dependen dapat 
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen. 
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d. Mencari besarnya pengaruh masing-masing prediktor terhadap 
kriterium digunakan rumus sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif. 
1) Sumbangan Relatif (SR) 
Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan relativitas 
yang diberikan satu variabel bebas kepada variable terikat 
dengan variabel lain yang diteliti. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung sumbangan relatif adalah sebagai berikut: 
SR%  = 
regjK
xy
 
jKreg  = a1 ∑x1y  +  a2 ∑x2y 
Keterangan : 
SR%     = Sumbangan relatif dari suatu prediktor 
α        = Koefisien predictor 
a        = Konstanta 
Σxy       = Jumlah produk antara X dan Y 
regjK       = Jumlah kuadrat regresi   (Sutrisno Hadi, 2002) 
2) Sumbangan Efektif (SE%) 
Sumbangan efektif adalah persentase perbandingan efektivitas 
yang diberikan satu variabel bebas kepada satu variabel terikat 
dengan variabel bebas lain yang diteliti maupun yang tidak 
diteliti. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
SE%  = SR% . R² 
Keterangan: 
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SE% = sumbangan efektif dari suatu prediktor 
SR% = sumbangan relative 
R²  = koefisien determinan          (Sutrisno Hadi, 2002) 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antarakecerdasan emosional dan lingkungan belajar dengan prestasi 
siswa kelas XIjurusanteknikotomotifSMK Negeri3 Yogyakarta. Data dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan metode survei 
dan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
dokumentasi.Data penelitian ini antara lain dua variabel independen yaitu 
kecerdasan emosional dan lingkungan belajar serta satu variabel 
dependen yaitu prestasi siswa kelas XIjurusan teknikotomotifSMK Negeri3 
Yogyakarta.Data primer yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis 
deskripsi kategori variabel untuk melihat kecenderungan masing-masing 
variabel. 
Deskripsi kategori variabel merupakan gambaran faktor-faktor 
hubungan antara variabel dependen dengan variabrl independen. Untuk 
melihat tingkat kecenderungan masing-masing variabel dapat dilihat 
padadistribusi kategorisasi masing-masing variabel.Deskripsi teori 
menggunakan acuan normal, sehingga hanya untuk mengetahui 
tingkatan kategorisasi pada populasi ini.Tingkat kecenderungan dibagi 
menjadi 3 yaitu baik, cukup, dan kurang. Berikut adalah hasil distribusi 
kategorisasivariabel: 
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Baik  : X ≥ M + SD 
Cukup  : M – SD ≤ X < M + SD 
Kurang  : X < M – SD 
a. Kecerdasan emosional 
Hasil analisis deskriptif sesuai dengan rumus yang ada pada 
bab sebelumnya untuk variabel kecerdasan emosional diperoleh nilai 
minimum sebesar 17 dan nilai maksimum sebesar 68. Nilai mean 
sebesar 42,5dengan standar deviasi sebesar 8,5.Maka selanjutnya 
digunakan untuk perhitungan dan pengkategorianseperti berikut: 
1) Kategori baik  = X ≥ (M+SD) 
 = X ≥ (42,5+8,5) 
 = X ≥51 
2) Kategori cukup = (M-SD) sampai (M+SD) 
 = (42,5-8,5) ≤ X <(42,5+8,5) 
 =  34≤ X <51 
3) Kategori kurang = X <(M-SD) 
 = X <(42,5-8,5)  
 = X <34 
Tabel9. KategorisasiKecerdasan EmosionalSiswa Jurusan Teknik 
Otomotifdi SMK Negeri3 Yogyakarta 
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Baik X ≥ 51 64 53,3 
Cukup  34 ≤ X <51 56 46,7 
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Sumber: Data Primer 2014 
Pada tabel9 di atas dapat menunjukkan bahwa sebagian besar 
kecerdasan emosional siswa jurusan teknik otomotif di SMK Negeri3 
Yogyakarta termasuk dalam kategori baikyaitu sebanyak 64 orang 
(53,3%), pada kategori cukup yaitu sebesar 56 orang (46,7%), 
sedangkan pada kategori kurang tidak terdapat interval skor. Hasil 
deskriptif tersebut dapat juga disajikan dalam bentuk diagram seperti 
berikut: 
 
Gambar 2. DiagramKecerdasan EmosionalSiswa SMK Negeri3 Yogyakarta 
 
b. Lingkungan belajar  
Hasil penelitian analisis deskriptif pada variabel lingkungan 
belajar diperoleh nilai minimum sebesar 20 dan nilai tertinggi 
sebesar80. Nilai mean sebesar 50 dengan standar deviasi sebesar 
10.Kategorisasi lingkungan belajar disajikan pada tabel berikut: 
Kurang X<34 0 0 
Jumlah 120 100,0 
46,7 53,3
Kecerdasan Emosional
Baik
Cukup
Kurang
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1) Kategori baik = X ≥ (M+SD) 
= X ≥ (50+10) 
 = X ≥60 
2) Kategori cukup = (M-SD) sampai (M+SD) 
 = (50-10)≤ X <(50+10) 
 =  40≤ X <60 
3) Kategori kurang = X <(M-SD) 
 = X <(50-10) 
 = X < 40 
 
Tabel 10. Kategorisasi Pengaruh Lingkungan Belajar  
Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
Baik X ≥ 60 59 49,3 
Cukup 40 ≤ X <60 46 38,2 
Kurang X<40 15 12,5 
Jumlah 120 100,0 
Sumber: Data Primer 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pengaruh 
lingkungan belajar termasuk dalam kategoribaikyaitu sebanyak 59 
orang (49,3%), sedangkan dalam kategoricukup yaitu sebesar 46 
orang (38,2%),yang berada dalam kategori kurang ada 15 orang 
(12,5%).Hasil deskriptif tersebut dapat juga disajikan dalam bentuk 
diagram seperti berikut: 
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Gambar 3. DiagramLingkungan Belajar Siswa SMK Negeri3 Yogyakarta 
 
 
c. Prestasi belajar  
Hasil analisis deskriptif pada variabel prestasi belajar siswa 
diperoleh nilai minimum sebesar 75,2 dan nilai tertinggi sebesar 83,7. 
Nilai mean sebesar 79,45 dengan standar deviasi sebesar 1,79. 
Kategorisasi prestasi belajar siswa disajikan pada tabel berikut: 
1) Kategori baik = X ≥ (M+SD) 
= X ≥ (79,45+1,79) 
= X ≥81,24 
2) Kategori cukup   = (M-SD) sampai (M+SD) 
= (79,45-1,79)≤ X <(79,45+1,79) 
=  77,66≤ X <81,24 
3) Kategori kurang= X <(M-SD) 
= X <(79,45-1,79) 
= X <77,66 
Tabel 11. KategorisasiPrestasiBelajar Siswa Jurusan Teknik  
Otomotif di SMK Negeri3 Yogyakarta 
49,3
38,2
12,5
Pengaruh Lingkungan Belajar
Baik
Cukup
Kurang
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Kategori Interval Skor Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Baik X ≥ 81,24 32 26,6 
Cukup 77,66 ≤ X <81,24 75 62,5 
Kurang X<77,66 13 10,9 
Jumlah 120 100,0 
Sumber: Data primer 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar prestasi 
belajar siswa SMK Negeri3 Yogyakarta termasuk dalam kategori 
cukup yaitu sebanyak 75 siswa (62,5%) dan siswa yang termasuk 
dalam kategori baik sebanyak 32 siswa (26,6%), sedangkan yang 
termasuk dalam kategori kurang ada 13 orang (10,9%).Hasil 
kategori tersebut juga dapat disajikan dalam bentuk diagram 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4. DiagramPrestasiBelajar Siswa SMK Negeri3 
Yogyakarta. 
 
 
2. Uji prasyarat analisis 
26,6
62,5
10,9
Prestasi Belajar
Baik
Cukup
Kurang
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik untuk mengetahui 
apakah data yang digunakan telah bebas dari masalah normalitas dan 
linieritas. Jika salah satu asumsi klasik tidak terpenuhi, maka akan 
menyebabkan bias pada persamaan korelasi yang berpengaruh terhadap 
hasil penelitian. Pengujian asumsi klasik merupakan syarat utama yang 
harus terpenuhi sebelum dilakukan analisis data dengan uji korelasi. 
Berikut adalah penjelasan masing-masing uji prasyarat analisis: 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data 
berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan apakah data 
layak atau tidak untuk dianalisa. Pengujian normalitas menggunakan 
teknik analisis Kolmogorov-Smirnov dan untuk perhitungannya 
menggunakan program SPSS 16for windows. Hasil uji normalitas 
untuk masing-masing variabel penelitian disajikan berikut ini: 
 
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov 
Variabel 
Kolmogorov 
Smirnov 
Signifikansi Kesimpulan 
Kecerdasan Emosional 1,242 0,092 Normal 
Lingkungan belajar 1,350 0,052 Normal 
Prestasi 0,671 0,759 Normal 
Sumber: Data Primer 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
variabelkecerdasan emosional, lingkungan belajar,dan prestasi siswa 
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lebih besar dari 0,05 dan nilai Kolmogorov Smirnov lebih kecil dari 
1,960,sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi normal, sehingga data siap untuk dianalisis. 
b. Uji linieritas 
Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan yang linier atau 
tidak. Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai signifikansi pada 
masing-masing variabel bebas lebih kecil dari pada nilai taraf 
signifikasi 0,05, maka hubungan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat adalah linier. Hasil rangkuman uji linieritas disajikan 
berikut ini: 
Tabel 13. Hasil Uji Linieritas 
Variabel F hitung Signifikansi Keterangan 
Kecerdasan Emosional 4,508 0,000 Linier 
Lingkungan Belajar 2,624 0,000 Linier 
Sumber: Data primer 2014 
Hasil uji linieritasTest-Linearity pada data di atas dapat 
diketahui bahwa variabel kecerdasan emosional dan lingkungan 
belajar memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 atau ρ-
value (< 0,05) hal ini menunjukkan variabel penelitian linier. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis korelasi berganda 
Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Untuk menentukan 
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besar kecilnya tingkat hubunganantara variabel independen terhadap 
dengan variabel dependen maka hasil perhitungan akan 
dikonsultasikan dengan tabel interval skor.  
Kriteria untuk menentukan ada tidaknya hubungan antar dua 
variabel yaitu, jika nilai probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi 
5% atau ρ-value (< 0,05) maka Ha diterima artinya terdapat 
hubunganm positif dan signifikan antara kedua variabel, sebaliknya 
jika nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau ρ-
value (> 0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya tidak terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antar dua variabel. Berikut 
adalah penjelasan dari analisis korelasi: 
Tabel 14. Hasil Analisis Korelasi 
Variabel Dependen : Prestasi Belajar 
Variabel 
independen 
Konstanta B 
Pearson 
correlation 
Signifik
ansi 
Tingkat 
Hubungan 
Kecerdasan 
emosional 
69,763 0,204 0,789 0,000 Tinggi 
Lingkungan 
belajar 
73,156 0,120 0,764 0,000 Tinggi 
Sumber: Data primer 2014 
Hasil analisis korelasi pada tabel13 di atas menunjukan nilai 
signifikansi untuk kedua variabel kecerdasan emosional dan 
lingkungan belajar dengan ρ-value (< 0,05) maka dapat disimpukan 
terdapat hubungan yang signifikan. Selanjutnya data diatas 
dipergunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut: 
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1) Hubungan antarakecerdasan emosional dengan prestasi siswa 
jurusan teknik otomotif di SMK Negeri3 Yogyakarta 
Pada tabel 13diperoleh nilai koefisien korelasi variabel 
kecerdasan emosional sebesar 0,789 dan taraf signifikansi 
0,000.Nilai signifikansi lebih kecil dari ρ-value yaitu 0,000<0,05, 
ini berarti bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan prestasi belajar dan memiliki tingkat hubungan 
tinggi setelah dikonsultasikan dengan tabel interval skor. 
Persamaan pada analisis korelasi antara kecerdasan emosional 
dan prestasi siswa yaitu Y = 69,763 + 0,204X. Dari persamaan 
tersebut dapat diketahui bahwa koefisien korelasi berarah positif 
memiliki arti bahwa semakin baik kecerdasan emosinal maka 
semakin baik prestasi siswa. 
2) Hubungan antaralingkungan belajar dengan prestasi siswa 
jurusan teknik otomotif di SMK Negeri3 Yogyakarta 
Pada tabel 12diperoleh nilai koefisien korelasi variabel 
lingkungan belajar sebesar 0,764 dan taraf signifikansi 0,000.Nilai 
signifikansi lebih kecil dari ρ-value yaitu 0,000<0,05, ini berarti 
bahwa terdapat hubungan antara lingkungan belajar dengan 
prestasi belajar dan memiliki tingkat hubungan tinggi setelah 
dikonsultasikan dengan tabel interval skor.Persamaan pada 
analisis korelasi antara lingkungan belajar dan prestasi siswa yaitu 
Y = 73,156 + 0,120X. Dari persamaan tersebut dapat diketahui 
bahwa koefisien korelasi berarah positif memiliki arti bahwa 
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semakin baik lingkungan belajar maka semakin baik prestasi 
siswa. 
Analisis korelasi gandabertujuan untuk mengetahui 
hubungankedua variabel independen secara bersamaan terhadap 
variabel dependen. Kriteria untuk menentukan ada tidaknya hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen yaitu jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5% dan nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel 5%.  
Kriteria untuk menentukan ada tidaknya hubungan antar dua 
variabel yaitu, jika nilai probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi 
5% atau ρ-value (< 0,05) maka Ha diterima artinya terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel, sebaliknya jika 
nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau ρ-value (> 
0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya tidak terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antar dua variable. Berikut 
adalah hasil dari analisis korelasi ganda: 
Tabel 15. Hasil analisis korelasi ganda 
Variabel Dependen : Prestasi Belajar 
Variabel 
independen 
B F-hitung Signifikansi 
Keterang
an 
 
Konstanta 
Kecerdasan 
emosional 
 
lingkungan 
70,068 
0,061 
 
0,128 
128,789 0,000 Signifikan 
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belajar  
Sumber: Data primer 2014 
Hasil nilai F hitung kedua variabel independen secara 
bersamaan sebesar 128,789dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000.Nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
(0,000<0,05) dan nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel 
(194,52> 3,09)Ha diterima artinyakedua variabel independen 
secara bersamaan memiliki hubungan positif denganprestasi 
belajar siswa jurusan teknik otomotif di SMK Negeri3 
Yogyakarta.Persamaan pada analisis korelasi antara lingkungan 
belajar dan prestasi siswa yaitu Y = 70,068 + 0,061X1 + 0,128X2. 
Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa koefisien korelasi 
berarah positif memiliki arti bahwa semakin baik kecerdasan 
emosional dan lingkungan belajar secara bersamaan maka 
semakin baik prestasi siswa. 
b. Sumbangan 
Berdasarkan hasil analisis sederhana menunjukkan 
bahwakoefisien korelasi X1 dan X2 terhadap Y (R) sebesar 
0,829,karena koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka 
dapatdiketahui bahwa kecerdasan emosional dan lingkunganb elajar 
bersama-sama memiliki hubungan yang posirif dengan prestasi siswa 
kelas XI jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
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Besar kontribusi variabel X1, X2terhadap Y atau koefisien 
determinan R2 sebesar 0,688. Nilaitersebut berarti kecerdasan 
emosional (X1) dan lingkungan belajar (X2) bersama-sama 
berpengaruh sebesar 68,8% terhadapprestasi siswa (Y) siswa kelas 
XI jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Kriteria uji 
koefisiensi korelasi ganda dari variabel kecerdasan emosional dan 
lingkungan belajar dengan prestasi siswa dengan cara 
memandingkan Fhitung denganFtabel. Hipotesis diterima jika Fhitung 
> Ftabel dan apabila Fhitung < Fabelmaka hipotesis ditolak.Hipotesis 
penelitian yang diuji menyatakanbahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan lingkungan 
belajar dengan prestasi siswa. Setelah dilakukan perhitungan 
signifikansi korelasi ganda,maka diperoleh nilai Fhitung untuk variabel 
kecerdasan emosional (X1) danlingkungan belajar (X2) adalah sebesar 
194,52.Nilai Fhitung dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 194,52, 
sehingga didapatnilai Ftabel sebesar 3,090, maka diperoleh Fhitung > 
Ftabel (194,52>3,090).  
Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda dapat 
diketahuibesarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-
masingkecerdasan emosional dan lingkungan belajar 
terhadapprestasi siswa.Besarnya sumbangan relatif dansumbangan 
efektif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 16. Hasil Sumbangan Relative dan Sumbangan Efektif 
   
No. 
Variabel Bebas 
Sumbangan 
Relative 
Sumbangan 
Efektif 
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  1. Kecerdasan Emosional 45,54% 62,2% 
  2. Lingkungan Belajar 54,46% 58,3% 
 
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di 
atasdapat diketahui bahwa kecerdasan emosional memberikan 
sumbangan relative sebesar 45,54% dan lingkungan 
belajarmemberikan sumbangan relative sebesar 45,54% terhadap 
prestasi siswa, sedangkan sumbangan efektif kecerdasan 
emosionalsebesar 62,2%dan sumbangan efektif lingkungan belajar 
sebesar58,3%.  
 
B. Pembahasan 
Hasil uji hipotesis digunakan untuk menjawab tujuan dari penelitian. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kecenderungan masing-
masing variabel serta menganalisis hubungan antarakecerdasan emosional 
dan lingkungan belajar dengan prestasi siswa jurusan teknik otomotifdi SMK 
Negeri3 Yogyakarta. 
1. Kecenderungan variabel kecerdasan emosional, lingkungan belajar, dan 
prestasi siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta 
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa 53,3%siswajurusan 
teknik otomotifdi SMK Negeri3 Yogyakarta memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi dan 49,3% siswamemiliki faktor lingkungan belajar 
yang baik.Hasil penelitian deskriptif prestasi menunjukkan bahwa 62,5% 
siswa memiliki prestasi belajar yang cukup.Tinggi rendahnya 
kecenderungan variabel kecerdasan emosional dan lingkungan belajar 
siswa akan berpengaruh pada prestasi siswa. 
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2. Hubungan antarakecerdasan emosional dengan prestasibelajar 
siswajurusan teknik otomotif di SMK Negeri3 Yogyakarta 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kecerdasan 
emosionalmemiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,789 dan taraf 
signifikansi 0,000, ini berarti bahwa terdapat hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar dan memiliki tingkat 
hubungan tinggi. Dengan demikian Ha1 diterima artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel kecerdasan 
emosional dengan prestasi siswa.Hasil penelitian ini konsisten dengan 
teori yang dikemukakanGoleman dalam Hariwijaya (2005: 12) 
membuktikan bahwa tingkat kecerdasan emosional lebih mampu 
memperlihatkan kesuksesan seseorang, seperti halnya yang diungkapkan 
oleh (Nana Syaodih, 2005: 97) bahwa kecerdasan intelektual yang tinggi 
saja tidak cukup untuk menghantarkan orang menuju sukses. 
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa 53,3%siswajurusan 
teknik otomotifdi SMK Negeri3 Yogyakarta memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi dan 62,5% siswa memiliki prestasi belajar yang 
cukup. Siswa yangmemiliki faktor kecerdasan emosional yang baik 
seperti pengendalian diri, semangat, kemempuan untuk memotivasi diri 
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, pengendalian emosi, tidak 
melebihkan kesenangan, mengatur suasana hati, menjaga agar tidak 
stress, serta untuk memelihara hubungan antar teman sebayaakan 
melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan baik pula. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kris 
Anggun Pribadi (2011) dengan judul hubungan antara kecerdasan 
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emosional, minat belajar dan lingkungan keluarga dengan prestasi 
belajar akutansi siswa kelas x kompetensi keahlian akutansi SMK Negeri 
1 Klaten tahun ajaran 2010/2011. Berdasarakan penelitian yang 
dilaksanakan mengdapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kecerdasan emosional, minat belajar, dan lingkungan 
keluarga dengan prestasi belajar akutansi. 
 
3. Hubungan antaralingkungan belajar dengan prestasi belajar siswa 
jurusan teknik otomotif di SMK Negeri3 Yogyakarta 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 
variabel lingkungan belajar sebesar 0,764 dan taraf signifikansi 0,000, ini 
berarti bahwa terdapat hubungan antara lingkungan belajar.Dengan 
demikian Ha2 diterima artinya terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara variabel lingkungan belajar dengan prestasi siswa.Hasil 
penelitian ini konsisten dengan teori yang dikemukakanNana Syaodih 
Sukmadinata (2005: 163) bahwa faktor di luar diri siswa baik faktor fisik 
maupun sosial psikologis dalam lingkungan keluarga, sekolah, serta 
masyarakat sangat mempengaruhi  keberhasilan belajar seseorang. 
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar 
49,3% siswa jurusan teknik otomotif di SMK Negeri3 Yogyakarta memiliki 
faktor lingkungan belajar yang baik dan 62,5% siswa memiliki kualitas 
hasil belajar yang cukup. Siswa yang memiliki faktor lingkungan belajar 
yang baik akan berpengaruh pada proses belajar anak di rumah. 
4. Hubungan antara kecerdasan emosional dan lingkungan belajar secara 
bersamaan dengan prestasi siswa. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kecerdasan 
emosional dalam lingkungan belajar secara bersamaanmemiliki 
hubungan terhadap prestasi siswa jurusan teknik otomotifdi SMK Negeri3 
Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 
taraf signifikansi 5% (0,000<0,05) dan nilai F hitung lebih besar dari F 
tabel (128,789>3,09).Dengan demikian Ha3 diterima artinya terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel kecerdasan 
emosional dan lingkungan belajar secara bersamaan dengan prestasi 
siswa. Keberhasilan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh faktor 
intern dan faktor ekstern, diantaranya yaitu kecerdasan emosional dan 
lingkungan belajar. Seperti halnya teori yang dikemukakan Goeleman 
dan Nana Syaodih di atas bahwa kedua faktor tersebut bahwa kedua 
faktor tersebut sebagai salah satu penentu kesuksesan seorang termasuk 
kesuksesan dalam bidang pendidikan. 
 
Hasil penelitian dapat diketahui bahwakecerdasan emosionaldan 
lingkungan belajar berpengaruh terhadapprestasi siswa jurusan teknik 
otomotif di SMK Negeri3Yogyakarta. Hasil ini sejalan dengan beberapa 
pendapat yang dikemukakan oleh ahli.Hasil penelitian inimemiliki tingkat 
hubungan tinggi antara variabel independen dengan variabel dependen 
setelah dikonsultasikan dengan tabel interval skor.Tingkat kecenderungan ini 
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi variabel kecerdasan emosional dan 
lingkungan belajar maka semakin tinggi prestasi siswa. 
Dari hasil tersebut maka diharapkan dengan mengoptimalkan 
kecerdasan emosional pada saat proses pembelajaran akan memberikan 
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pengaruh baik pada prestasi siswa. Selain itu, perhatian mengenai 
lingkungan belajar siswa yang baik terutama dalam lingkungan keluarga 
diharapkan akan semakin membuat prestasi siswa meningkat. Kedua faktor 
ini dapat selalu diperhatikan sebagai acuan pengembangan perestasi yang 
dimiliki oleh siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah, proses penelitian, tujuan, dan hasil 
penelitian maka dirumuskan beberapa kesimpulan hasil penelitian yang dapat 
dimanfaatkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai acuan 
bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi pembelajaran 
selanjutnya. 
1. Kecenderungan variabel kecerdasan emosional, lingkungan belajar, dan 
prestasi siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta yaitu 53,3% siswa memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi dan 49,3% siswa memiliki faktor 
lingkungan belajar yang baik. Hasil penelitian deskriptif prestasi 
menunjukkan 62,5% siswa memiliki prestasi belajar yang cukup. Tinggi 
rendahnya kecenderungan variabel kecerdasan emosional dan lingkungan 
belajar siswa akan berpengaruh pada prestasi siswa. 
2. Ada hubungan antara variabel kecerdasan emosional dengan prestasi 
siswa jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 Yogyakarta, hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi variabel kecerdasan emosional 
dengan variabel sebesar 0,789 dan taraf signifikansi 0,000. Nilai 
signifikansi lebih kecil dari ρ-value yaitu 0,000<0,05. Dengan demikian Ha1 
diterima artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
variabel kecerdasan emosional dengan prestasi siswa. Hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar dan memiliki tingkat 
hubungan tinggi setelah dikonsultasikan dengan tabel interval skor, berarti 
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bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi prestasi 
belajar. 
3. Ada hubungan antara variabel lingkungan belajar dengan prestasi siswa 
jurusan teknik otomotif di SMK Negeri 3 Yogyakarta, hal ini dibuktikan 
dengan nilai koefisien korelasi variabel lingkungan belajar sebesar 0,764 
dan taraf signifikansi 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari ρ-value yaitu 
0,000<0,05. Dengan demikian Ha2 diterima artinya terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara variabel lingkungan belajar dengan 
prestasi siswa. Hubungan antara lingkungan belajar dengan prestasi 
belajar dan memiliki tingkat hubungan tinggi, berarti bahwa semakin baik 
faktor lingkungan belajar maka semakin tinggi prestasi belajar.  
4. Ada hubungan antara variabel kecerdasan emosional dan lingkungan 
belajar secara bersamaan dengan prestasi siswa jurusan teknik otomotif di 
SMK Negeri 3 Yogyakarta, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih 
kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000<0,05) dan nilai F hitung lebih besar 
dari F tabel (128,789> 3,09). Dengan demikian Ha3 diterima artinya 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel kecerdasan 
emosional dan lingkungan belajar secara bersamaan dengan prestasi 
siswa. 
 
B. Implikasi hasil penelitian  
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara 
kecerdasan emosional dan lingkungan belajar dengan prestasi siswa jurusan 
teknik otomotif di SMK Negeri 3 Yogyakarta.  Pihak sekolah diharapkan dapat 
sedikit menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu gambaran 
 
 
68 
 
kemungkinan permasalahan yang terjadi pada anak yang memiliki prestasi 
kurang. Dengan adanya gambaran ini diharapkan guru dapat mengoptimalkan 
kecerdasan emosional tersebut dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan 
dapat memberikan stimulus dan dorongan secara kontinyu agar siswa 
memiliki kecerdasan emosional yang baik serta prestasinya mencapai taraf 
optimal. Untuk faktor pengaruh lingkungan belajar, pihak sekolah diharapkan 
dapat memberikan informasi lebih pada orang tua siswa bahwa lingkungan 
belajar memiliki pengaruh sangat besar terhadap keberhasilan belajar siswa. 
 
C. Saran 
Saran yang dapat disampaikan peneliti berdasarkan kesimpulan yang 
diperoleh antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah SMK Negeri 3 Yogyakarta  
Dari kesimpulan di atas peneliti memberikan sedikit saran kepada 
pihak sekolah, bahwa diharapkan sekolah dapat memperhatikan faktor 
kecerdasan emosional dan lingkungan belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran diharapkan dapat tercipta 
suasana pembelajaran yang menyenangkan serta dapat membangkitkan 
faktor-faktor kecerdasan emosional siswa, sehingga siswa dapat 
terstimulus dan memiliki semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Dengan demikian proses pembelajaran diharapkan dapat berjalan baik 
sehingga mampu menunjang prestasi siswa yang optimal. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah objek penelitian. 
Objek tidak hanya diambil di SMK Negeri 3 Yogyakarta saja, tetapi bisa 
mengambil dari sekolah lain agar hasilnya dapat digeneralisasikan. 
b. Setelah diketahui bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi prestasi siswa hendaknya penelitian 
selanjutnya mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor 
yang mempengaruhi tinggi rendahnya kecerdasan emosional siswa 
dalam menghadapi pembelajaran. 
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Angket Uji Coba 
Petunjuk pengisian: 
1. Isilah identitas dengan baik dan benar. 
2. Bacalah dengan teliti masing-masing butir pertanyaan. 
3. Berilah tanda cek (√) untuk menjawab masing-masing pertanyaan pada 
kolom-kolom yang telah disediakan, dengan alternatif jawaban sebagai 
berikut: 
SS :  Sangat Setuju 
ST :  Setuju 
RG :  Ragu-ragu 
TS :  Tidak Setuju 
4. Setiap satu pertanyaan hanya boleh diisi dengan satu jawaban. 
5. Isilah angket ini dengan sejujurnya berdasarkan kondisi sebenarnya dan 
sesuai apa yang dialami. 
 
Contoh format pengisian angket 
No. Pernyataan SS ST RG TS 
1. 
Saya semangat dalam menghadapi pelajaran di 
kelas 
√ 
   
2. Saya berusaha agar prestasi saya tidak buruk  
 
√ 
  
3. 
Orang tua saya membelikan hadiah saat saya dapat 
nilai bagus 
 
 
√ 
 
 
Identitas Responden: 
Nama  : ............................................. 
No Induk : ............................................. 
Kelas  : ............................................. 
 
Item Pernyataan 
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A. Kecerdasan Emosional 
No. Pernyataan SS ST RG TS 
1. 
Saya percaya dapat menyelesaikan sendiri setiap 
penugasan individu yang diberikan oleh guru 
    
2. 
Saya menyadari kekurangan saya dalam mata 
pelajaran produktif 
    
3. 
Saya tidak peduli dengan kebutuhan pengetahuan 
pelajaran yang disampaikan guru 
    
4. 
Saya tidak memperhatikan setiap pelajaran yang 
disampaikan 
    
5. 
Saya tiba-tiba merasa sedih dan tidak mengetahui 
apa sebabnya 
    
6. 
Pikiran yang terganggu saat atau ketika saya 
mempunyai masalah 
    
7. 
Walaupun dalam suasana menegangkan saya tetap 
tenang dan berfikir jernih  
    
8. 
Mudah bagi saya untuk menerima pengetahuan 
baru yang disampaikan seseorang 
    
9. 
Saya tetap berusaha agar prestasi saya tidak buruk 
walaupun saya tidak pandai 
    
10. 
Saya tidak peduli dengan yang saya lakukan pada 
jam kosong 
    
11. 
Saat guru menjelaskan materi, saya menjadi 
pendengar yang baik 
    
12. 
Saya tidak peduli mengenai hal yang belum saya 
pahami dari mata pelajaran yang disampaikan 
    
13. 
Saya enggan membantu teman saya yang sedang 
mengalami kesusahan 
    
14. Saya mengikuti sifat positif teman saya  
    
No. Pernyataan SS ST RG TS 
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15. Saya membutuhkan bimbingan teman saat belajar 
    
16. 
Saya melakukan hal semau saya walaupun 
membuat teman saya kesusahan 
    
17. 
Saya mengganggu teman saya saat konsentrasi 
memperhatikan pelajaran  
    
18. 
Saya tetap berbuat baik pada teman yang 
mengganggu proses pembelajaran saya 
    
19. Saya kurang disukai beberapa teman di kelas 
    
20. 
Saya tetap bersikap baik pada semua teman 
termasuk teman yang tidak saya sukai 
    
 
 
B. Lingkungan Belajar 
No. Pernyataan SS ST RG TS 
1. 
Orang tua saya menyediakan tempat belajar yang 
nyaman, sehingga saya dapat berkonsentrasi dalam 
belajar 
    
2. 
Sodara saya membuat kegaduhan sehingga 
mengganggu saat belajar di rumah 
    
3. 
Saya terganggu kebisingan yang disebabkan oleh 
lingkungan disekitar rumah 
    
4. Saya nyaman jika belajar di rumah     
5. 
Orang tua saya membebaskan saya untuk 
menentukan jam belajar ketika saya belajar di 
rumah 
    
6. 
Orang tua saya menghargai setiap keputusan yang 
saya ambil walaupun itu tidak sesuai dengan 
keiinginan orang tua 
    
7. 
Orang tua saya tidak menyuruh untuk belajar di 
rumah  
    
8. 
Orang tua saya sering memaksa kehendak mereka 
pada saya 
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No. Pernyataan SS ST RG TS 
9. 
Ketika saya mendapat nilai baik orang tua saya 
memberi penghargaan dengan pujian atau hadiah 
    
10. 
Orang tua saya menjanjikan hadiah jika saya 
mendapatkan nilai baik di sekolah 
    
11. 
Saya tidak mendapatkan ucapan selamat atau 
pujian dari orang tua ketika memperoleh nilai baik 
    
12. 
Orang tua saya tidak memperdulikan dengan nilai 
yang saya dapat walaupun nilai yang saya dapat 
tidak bagus 
    
13. 
Orang tua saya menemani dan mengarahkan ketika 
saya belajar di rumah 
    
14. 
Saat belajar di rumah, orang tua saya menonton 
televisi  
    
15. Orang tua saya melatih disiplin belajar kepada saya     
16. 
Orang tua saya berusaha membelikan buku 
referensi pelajaran sesuai yang saya butuhkan 
    
17. 
Ketika saya menceritakan masalah yang saya 
hadapi, orang tua mengembalikan dan membiarkan 
saya menyelesaikannya sendiri  
    
18. 
Saat saya mengalami kesulitan belajar di rumah, 
untuk memudahkan saya orangtua membantu 
dengan berbagai cara, misalkan dengan guru privat  
    
19. 
Orang tua saya mengajarkan cara-cara belajar yang 
baik  
    
20. 
Saat saya mengeluh meminta kebutuhan belajar 
yang saya perlukan, orang tua tidak menanggapinya 
    
21. 
Orang tua saya menyediakan waktu untuk 
mendengarkan masalah yang saya hadapi dalam 
belajar 
    
22. 
Orang tua saya mengajarkan bahwa belajar yang 
giat merupakan kunci sukses dalam pendidikan 
    
23. 
Semua anggota keluarga saya memberi semangat 
ketika saya belajar 
    
24. 
Orang tua menyuruh melakukan pekerjaan rumah 
ketika saya akan belajar  
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Angket Penelitian 
Petunjuk pengisian: 
6. Isilah identitas dengan baik dan benar. 
7. Bacalah dengan teliti masing-masing butir pernyataan. 
8. Berilah tanda cek (√) untuk menjawab masing-masing pernyataan pada 
kolom-kolom yang telah disediakan, dengan alternatif jawaban sebagai 
berikut: 
SS :  Sangat Setuju 
ST :  Setuju 
RG :  Ragu-ragu 
TS :  Tidak Setuju 
9. Setiap satu pernyataan hanya boleh diisi dengan satu jawaban. 
10. Isilah angket ini dengan sejujurnya berdasarkan kondisi sebenarnya dan 
sesuai apa yang dialami. 
Contoh format pengisian angket 
No. Pernyataan SS ST RG TS 
1. 
Saya semangat dalam menghadapi pelajaran di 
kelas 
√ 
   
2. Saya berusaha agar prestasi saya tidak buruk  
 
√ 
  
3. 
Orang tua saya membelikan hadiah saat saya dapat 
nilai bagus 
 
 
√ 
 
 
Identitas responden: 
Nama  : ............................................. 
No Induk : ............................................. 
Kelas  : ............................................. 
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Item Pernyataan 
C. Kecerdasan Emosional 
No. Pernyataan SS ST RG TS 
1. 
Saya percaya dapat menyelesaikan sendiri setiap 
penugasan individu yang diberikan oleh guru 
    
2. 
Saya menyadari kekurangan saya dalam mata 
pelajaran produktif 
    
3. 
Saya tidak peduli dengan kebutuhan pengetahuan 
pelajaran yang disampaikan guru 
    
4. 
Saya tidak memperhatikan setiap pelajaran yang 
disampaikan 
    
5. 
Saya tiba-tiba merasa sedih dan tidak mengetahui 
apa sebabnya 
    
6. 
Saya mengalami kesulitan berkonsentarsi dalam 
pembelajaran saat menghadapi suatu masalah 
    
7. 
Saya mampu bersikap tenang saat menghadapi 
ulangan  
    
8. 
Mudah bagi saya untuk menerima pengetahuan 
baru yang disampaikan seseorang 
    
9. 
Ketika ada jam kosong saya tidak memperdulikan 
apa yang seharusnya saya lakukan 
    
10. 
Saat guru menjelaskan materi, saya menjadi 
pendengar yang baik 
    
11. 
Saya tidak peduli mengenai hal yang belum saya 
pahami dari mata pelajaran yang disampaikan 
    
12. 
Saya tidak peduli dengan teman yang sedang 
menghadapi masalah 
    
13. 
Saya hanya mengikuti kebiasaan positif teman yang 
berada di dekat saya  
    
14. Saya membutuhkan bantuan teman saat belajar 
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No. Pernyataan SS ST RG TS 
15. 
Saya mengajak berbicara teman yang sedang 
konsentrasi memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan 
    
16. 
Saya tetap berbuat baik pada teman yang 
mengganggu proses pembelajaran saya 
    
17. 
Saya memiliki hubungan kurang baik pada beberapa 
teman di dalam kelas 
    
 
 
D. Lingkungan Belajar 
No. Pernyataan SS ST RG TS 
1. 
Orang tua saya menyediakan tempat belajar yang 
nyaman, sehingga saya dapat berkonsentrasi dalam 
belajar 
    
2. 
Saya terganggu kegaduhan sodara saat belajar di 
rumah 
    
3. 
Lingkungan rumah ramai sehingga menganggu 
konsentrasi saya dalam belajar 
    
4. Saya nyaman jika belajar di rumah     
5. 
Saya mendapat kebebasan dari orang tua untuk 
menentukan sendiri mengenai jadwal belajar di 
rumah 
    
6. 
Orang tua saya menghargai setiap keputusan yang 
saya ambil 
    
7. 
Orang tua saya tidak menyuruh untuk belajar di 
rumah walaupun saat akan ada ujian kelas  
    
8. 
Orang tua saya sering memaksa apa yang mereka 
inginkan meski tidak sesuai dengan keinginan saya 
    
9. 
Orang tua saya menjanjikan hadiah jika saya 
mendapatkan nilai baik di sekolah 
    
10. 
Orang tua saya tidak peduli ketika nilai yang saya 
dapat tidak bagus 
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No. Pernyataan SS ST RG TS 
11. 
Saat belajar di rumah, orang tua saya menonton 
televisi  
    
12. Orang tua saya melatih disiplin belajar kepada saya     
13. 
Orang tua saya berusaha membelikan buku 
referensi pelajaran sesuai yang saya butuhkan 
    
14. 
Ketika saya menceritakan masalah yang saya 
hadapi, orang tua membiarkan saya 
menyelesaikannya sendiri  
    
15. 
Orang tua saya mengajarkan cara-cara belajar yang 
baik  
    
16. 
Saat saya mengeluh meminta kebutuhan belajar 
yang saya perlukan, orang tua tidak menanggapinya 
    
17. 
Orang tua saya menyediakan waktu untuk 
mendengarkan masalah yang saya hadapi dalam 
belajar 
    
18. 
Orang tua saya mengajarkan bahwa belajar yang 
giat merupakan kunci sukses dalam pendidikan 
    
19. 
Semua anggota keluarga saya memberi semangat 
ketika saya belajar 
    
20. 
Orang tua menyuruh melakukan pekerjaan rumah 
ketika saya akan belajar  
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Data Uji Coba Kecerdasan Emosional 
N
o. 
VA
R0
00
01 
VA
R0
00
02 
VA
R0
00
03 
VA
R0
00
04 
VA
R0
00
05 
VA
R0
00
06 
VA
R0
00
07 
VA
R0
00
08 
VA
R0
00
09 
VA
R0
00
10 
VA
R0
00
11 
VA
R0
00
12 
VA
R0
00
13 
VA
R0
00
14 
VA
R0
00
15 
VA
R0
00
16 
VA
R0
00
17 
VA
R0
00
18 
VA
R0
00
19 
VA
R0
00
20 
Juml
ah 
1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 61 
2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 52 
3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 4 58 
4 2 2 4 3 2 3 3 3 4 2 2 4 3 2 2 4 2 3 3 3 56 
5 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 52 
6 2 3 1 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 52 
7 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 64 
8 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 64 
9 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 62 
10 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 4 54 
11 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 49 
12 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 4 56 
13 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 59 
14 2 2 3 3 3 3 1 2 4 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 53 
15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
16 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 73 
17 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 75 
18 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 61 
19 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 68 
20 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 63 
21 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 4 2 4 2 3 58 
22 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 68 
23 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 47 
24 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 52 
25 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 2 61 
26 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 58 
27 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 63 
28 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 55 
29 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 71 
30 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 63 
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Data Uji Coba Lingkungan Belajar 
N
o 
V
A
R
0
0
0
0
1
 
V
A
R
0
0
0
0
2
 
V
A
R
0
0
0
0
3
 
V
A
R
0
0
0
0
4
 
V
A
R
0
0
0
0
5
 
V
A
R
0
0
0
0
6
 
V
A
R
0
0
0
0
7
 
V
A
R
0
0
0
0
8
 
V
A
R
0
0
0
0
9
 
V
A
R
0
0
0
1
0
 
V
A
R
0
0
0
1
1
 
V
A
R
0
0
0
1
2
 
V
A
R
0
0
0
1
3
 
V
A
R
0
0
0
1
4
 
V
A
R
0
0
0
1
5
 
V
A
R
0
0
0
1
6
 
V
A
R
0
0
0
1
7
 
V
A
R
0
0
0
1
8
 
V
A
R
0
0
0
1
9
 
V
A
R
0
0
0
2
0
 
V
A
R
0
0
0
2
1
 
V
A
R
0
0
0
2
2
 
V
A
R
0
0
0
2
3
 
V
A
R
0
0
0
2
4
 
Juml
ah 
1 4 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 77 
2 4 2 2 4 4 4 1 2 1 4 1 3 4 4 1 1 2 4 2 3 2 3 1 4 63 
3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 56 
4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 3 4 3 2 1 2 4 2 4 2 4 3 4 70 
5 2 1 1 2 2 2 4 1 4 2 4 4 2 1 2 1 1 2 1 1 1 4 3 1 49 
6 2 4 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 4 3 2 4 2 3 3 3 65 
7 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 81 
8 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 2 3 2 4 2 4 2 4 73 
9 4 4 3 3 4 3 3 3 1 4 3 4 1 4 3 3 4 1 2 4 3 3 3 4 74 
10 4 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 2 4 2 1 1 1 4 1 1 1 2 2 2 50 
11 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 4 1 3 2 4 49 
12 2 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 4 4 2 4 68 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 75 
14 3 3 1 3 3 3 1 1 2 2 3 3 2 3 1 1 3 2 1 1 1 2 1 2 48 
15 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 89 
16 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 82 
17 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 89 
18 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 72 
19 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 83 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 76 
21 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 70 
22 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 80 
23 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 3 1 4 3 3 48 
24 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 66 
25 4 3 3 4 4 4 1 3 1 4 1 3 4 4 1 4 3 4 1 4 3 4 4 4 75 
26 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 64 
27 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 2 4 2 4 76 
28 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 68 
29 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 2 4 3 4 4 4 80 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 75 
31 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 1 4 3 2 3 1 4 4 4 4 3 4 78 
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Data Penelitian Kecerdasan Emosional 
No. 
VA
R0
00
01 
VA
R0
00
02 
VA
R0
00
03 
VA
R0
00
04 
VA
R0
00
05 
VA
R0
00
06 
VA
R0
00
07 
VA
R0
00
08 
VA
R0
00
09 
VA
R0
00
10 
VA
R0
00
11 
VA
R0
00
12 
VA
R0
00
13 
VA
R0
00
14 
VA
R0
00
15 
VA
R0
00
16 
VA
R00
017 
Juml
ah 
1 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 56 
2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 42 
3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 51 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
5 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 42 
6 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 52 
7 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 48 
8 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 45 
9 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 51 
10 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 45 
11 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 61 
12 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
13 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 59 
14 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 43 
15 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 54 
16 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
17 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 56 
18 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 56 
19 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 63 
20 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
21 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 65 
22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
23 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 52 
24 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 4 3 50 
25 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 51 
26 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 50 
27 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 43 
28 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
29 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 59 
30 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 43 
31 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 58 
32 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 39 
33 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 43 
34 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 40 
35 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 53 
36 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 42 
37 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 48 
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38 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 45 
39 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 42 
40 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 42 
41 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
42 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
43 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 51 
44 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 43 
45 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 39 
46 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 45 
47 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 4 3 50 
48 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 43 
49 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
50 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 61 
51 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 63 
52 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
53 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 56 
54 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 54 
55 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 48 
56 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 58 
57 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 38 
58 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 43 
59 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 51 
60 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 52 
61 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 53 
62 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 49 
63 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 59 
64 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
65 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 56 
66 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 45 
67 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 42 
68 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 48 
69 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 45 
70 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 42 
71 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 42 
72 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 38 
73 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 57 
74 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 51 
75 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 63 
76 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 4 3 50 
77 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
78 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 39 
79 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 43 
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80 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
81 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
82 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 63 
83 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
84 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 43 
85 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 54 
86 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 56 
87 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 48 
88 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 43 
89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
90 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
91 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 42 
92 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
93 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 45 
94 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 52 
95 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
96 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
97 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 42 
98 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 51 
99 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
100 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 48 
101 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 63 
102 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 4 3 50 
103 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
104 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 43 
105 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 43 
106 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 58 
107 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 61 
108 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 56 
109 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 55 
110 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 51 
111 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 42 
112 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 41 
113 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 43 
114 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 51 
115 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 50 
116 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 45 
117 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 49 
118 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 59 
119 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 56 
120 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 48 
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Data Penelitian Lingkungan Belajar 
No 
VA
R0
00
01 
VA
R0
00
02 
VA
R0
00
03 
VA
R0
00
04 
VA
R0
00
05 
VA
R0
00
06 
VA
R0
00
07 
VA
R0
00
08 
VA
R0
00
09 
VA
R0
00
10 
VA
R0
00
11 
VA
R0
00
12 
VA
R0
00
13 
VA
R0
00
14 
VA
R0
00
15 
VA
R0
00
16 
VA
R0
00
17 
VA
R0
00
18 
VA
R0
00
19 
VA
R0
00
20 
Ju
mla
h 
1 4 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 1 4 3 1 4 3 4 4 4 65 
2 4 2 2 4 4 4 1 2 4 3 4 1 1 2 2 3 2 3 1 4 38 
3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 47 
4 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 1 2 1 1 1 3 2 2 2 2 39 
5 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 4 3 1 44 
6 2 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 53 
7 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 2 4 1 3 2 4 43 
8 3 2 2 2 1 3 1 2 1 3 1 3 3 1 1 1 2 2 1 2 37 
9 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 68 
10 4 2 2 4 4 4 2 2 4 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 46 
11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 74 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 63 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 63 
14 3 3 1 3 3 3 1 1 2 3 3 1 1 3 1 1 1 2 1 2 39 
15 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 67 
16 3 2 1 1 2 3 2 1 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 39 
17 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 69 
18 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 68 
19 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 71 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 64 
21 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 73 
22 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 67 
23 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 58 
24 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 60 
25 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 4 3 1 44 
26 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 54 
27 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 2 4 62 
28 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 56 
29 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 68 
30 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 1 2 2 2 2 1 2 4 3 2 38 
31 4 4 4 2 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 69 
32 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 1 2 2 2 2 1 1 4 3 2 43 
33 2 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 2 4 58 
34 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 1 4 3 3 41 
35 4 4 4 2 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 69 
36 4 2 2 4 4 4 1 2 4 3 4 1 1 2 2 3 2 3 1 4 53 
37 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 47 
 
 
93 
 
38 4 2 2 4 4 4 2 2 4 3 3 2 1 2 2 4 2 4 3 4 58 
39 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 3 2 1 38 
40 2 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 53 
41 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 67 
42 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 2 2 4 2 4 2 4 59 
43 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 68 
44 4 2 2 4 4 4 2 2 4 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 46 
45 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 2 4 1 3 2 4 43 
46 2 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 2 4 58 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 63 
48 3 3 1 3 3 3 1 1 2 3 3 1 1 3 1 1 1 2 1 2 39 
49 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 73 
50 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 68 
51 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 74 
52 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 58 
53 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 69 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 64 
55 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 60 
56 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 67 
57 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 1 3 2 2 37 
58 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 55 
59 4 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 1 4 3 1 4 3 4 4 4 65 
60 3 2 2 2 3 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 38 
61 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 2 4 62 
62 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 56 
63 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 68 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 63 
65 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 71 
66 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 1 2 2 2 2 1 1 4 3 2 43 
67 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 3 2 4 3 3 43 
68 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 47 
69 4 2 2 4 4 4 2 2 4 3 3 2 1 2 2 4 2 4 3 4 58 
70 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 2 2 4 2 4 2 4 59 
71 2 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 53 
72 4 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 37 
73 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 68 
74 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 67 
75 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 73 
76 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 2 4 1 3 2 4 43 
77 2 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 2 4 58 
78 3 3 1 3 3 3 1 1 2 3 3 1 1 3 1 1 1 2 1 2 39 
79 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 58 
 
 
94 
 
80 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 73 
81 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 60 
82 4 4 4 2 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 69 
83 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 68 
84 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 55 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 64 
86 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 67 
87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 63 
88 4 2 2 4 4 4 1 2 4 3 4 1 1 2 2 3 2 3 1 4 53 
89 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 69 
90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 63 
91 4 2 2 4 4 4 1 2 4 3 4 1 1 2 2 3 2 3 1 4 53 
92 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 74 
93 4 2 2 4 4 4 2 2 4 3 3 2 1 2 2 4 2 4 3 4 58 
94 2 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 2 4 58 
95 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 60 
96 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 67 
97 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 3 3 1 1 2 1 2 1 2 39 
98 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 2 2 2 38 
99 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 58 
100 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 2 4 1 3 2 4 43 
101 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 71 
102 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 2 4 62 
103 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 67 
104 4 2 2 4 4 4 2 2 4 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 46 
105 2 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 53 
106 4 4 4 2 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 69 
107 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 72 
108 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 69 
109 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 71 
110 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 68 
111 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 1 2 2 2 2 1 1 4 3 1 42 
112 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 1 4 3 3 40 
113 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 55 
114 4 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 1 4 3 1 4 3 4 4 4 65 
115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 64 
116 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 2 39 
117 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 56 
118 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 68 
119 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 63 
120 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 47 
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Tabel Penolong Untuk Menganalisa 
NO X1 x2 Y X1.Y X2.Y X1.X2 
1 56 65 81 4536 5265 3640 
2 42 38 76,8 3225,6 2918,4 1596 
3 51 47 78,6 4008,6 3694,2 2397 
4 52 39 79,8 4149,6 3112,2 2028 
5 42 44 79,2 3326,4 3484,8 1848 
6 52 53 79,9 4154,8 4234,7 2756 
7 48 43 78,5 3768 3375,5 2064 
8 45 37 79,4 3573 2937,8 1665 
9 51 68 81,2 4141,2 5521,6 3468 
10 45 46 79,3 3568,5 3647,8 2070 
11 61 74 83,2 5075,2 6156,8 4514 
12 51 63 80,9 4125,9 5096,7 3213 
13 59 63 82,4 4861,6 5191,2 3717 
14 43 39 77,1 3315,3 3006,9 1677 
15 54 67 80 4320 5360 3618 
16 51 39 79,3 4044,3 3092,7 1989 
17 56 69 81,6 4569,6 5630,4 3864 
18 56 68 81,2 4547,2 5521,6 3808 
19 63 71 82,5 5197,5 5857,5 4473 
20 51 64 80,7 4115,7 5164,8 3264 
21 65 73 83,2 5408 6073,6 4745 
22 50 67 80,4 4020 5386,8 3350 
23 52 58 79,6 4139,2 4616,8 3016 
24 50 60 80,2 4010 4812 3000 
25 51 44 78,2 3988,2 3440,8 2244 
26 50 54 79,8 3990 4309,2 2700 
27 43 62 78,5 3375,5 4867 2666 
28 54 56 80,9 4368,6 4530,4 3024 
29 59 68 80,7 4761,3 5487,6 4012 
30 43 38 77,9 3349,7 2960,2 1634 
31 58 69 82,2 4767,6 5671,8 4002 
32 39 43 77,6 3026,4 3336,8 1677 
33 43 58 78,7 3384,1 4564,6 2494 
34 40 41 76,2 3048 3124,2 1640 
35 53 69 79,6 4218,8 5492,4 3657 
36 42 53 77,2 3242,4 4091,6 2226 
37 48 47 78,3 3758,4 3680,1 2256 
38 45 58 78,8 3546 4570,4 2610 
39 42 38 76,5 3213 2907 1596 
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40 42 53 77,3 3246,6 4096,9 2226 
41 52 67 79,9 4154,8 5353,3 3484 
42 54 59 79,6 4298,4 4696,4 3186 
43 51 68 79,3 4044,3 5392,4 3468 
44 43 46 77,2 3319,6 3551,2 1978 
45 39 43 76,4 2979,6 3285,2 1677 
46 45 58 78,7 3541,5 4564,6 2610 
47 50 63 79,7 3985 5021,1 3150 
48 43 39 76,6 3293,8 2987,4 1677 
49 67 73 83,4 5587,8 6088,2 4891 
50 61 68 81,3 4959,3 5528,4 4148 
51 63 74 82 5166 6068 4662 
52 51 58 79,3 4044,3 4599,4 2958 
53 56 69 81,2 4547,2 5602,8 3864 
54 54 64 79,8 4309,2 5107,2 3456 
55 48 60 79 3792 4740 2880 
56 58 67 80,9 4692,2 5420,3 3886 
57 38 37 76,1 2891,8 2815,7 1406 
58 43 55 76,8 3302,4 4224 2365 
59 51 65 79,9 4074,9 5193,5 3315 
60 52 38 78,2 4066,4 2971,6 1976 
61 53 62 79,7 4224,1 4941,4 3286 
62 49 56 78,1 3826,9 4373,6 2744 
63 59 68 80,6 4755,4 5480,8 4012 
64 51 63 79,5 4054,5 5008,5 3213 
65 56 71 80,2 4491,2 5694,2 3976 
66 45 43 79,9 3595,5 3435,7 1935 
67 42 43 79,2 3326,4 3405,6 1806 
68 48 47 81,4 3907,2 3825,8 2256 
69 45 58 80,9 3640,5 4692,2 2610 
70 42 59 81,7 3431,4 4820,3 2478 
71 42 53 79,7 3347,4 4224,1 2226 
72 38 37 78,7 2990,6 2911,9 1406 
73 57 68 82,3 4691,1 5596,4 3876 
74 51 67 81,5 4156,5 5460,5 3417 
75 63 73 82,6 5203,8 6029,8 4599 
76 50 43 79,7 3985 3427,1 2150 
77 52 58 81,8 4253,6 4744,4 3016 
78 39 39 78,4 3057,6 3057,6 1521 
79 43 58 80,6 3465,8 4674,8 2494 
80 67 73 82,5 5527,5 6022,5 4891 
81 54 60 81,2 4384,8 4872 3240 
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82 63 69 82,3 5184,9 5678,7 4347 
83 51 68 82,1 4187,1 5582,8 3468 
84 43 55 81,3 3495,9 4471,5 2365 
85 54 64 82 4428 5248 3456 
86 56 67 81,9 4586,4 5487,3 3752 
87 48 63 80,9 3883,2 5096,7 3024 
88 43 53 81,1 3487,3 4298,3 2279 
89 51 69 81,7 4166,7 5637,3 3519 
90 50 63 80,7 4035 5084,1 3150 
91 42 53 78,9 3313,8 4181,7 2226 
92 66 74 83,7 5524,2 6193,8 4884 
93 45 58 79,2 3564 4593,6 2610 
94 52 58 80,1 4165,2 4645,8 3016 
95 51 60 80,8 4120,8 4848 3060 
96 52 67 80,2 4170,4 5373,4 3484 
97 42 39 79,1 3322,2 3084,9 1638 
98 51 38 79,3 4044,3 3013,4 1938 
99 54 58 80,6 4352,4 4674,8 3132 
100 48 43 80 3840 3440 2064 
101 63 71 83,5 5260,5 5928,5 4473 
102 50 62 81,1 4055 5028,2 3100 
103 51 67 81,4 4151,4 5453,8 3417 
104 43 46 79,6 3422,8 3661,6 1978 
105 43 53 79,1 3401,3 4192,3 2279 
106 58 69 82,2 4767,6 5671,8 4002 
107 61 72 83,2 5075,2 5990,4 4392 
108 56 69 81,4 4558,4 5616,6 3864 
109 55 71 82,4 4532 5850,4 3905 
110 51 68 81,1 4136,1 5514,8 3468 
111 42 42 78,2 3284,4 3284,4 1764 
112 41 40 75,2 3083,2 3008 1640 
113 43 55 77,9 3349,7 4284,5 2365 
114 51 65 81,4 4151,4 5291 3315 
115 50 64 80 4000 5120 3200 
116 45 39 79,2 3564 3088,8 1755 
117 49 56 80,8 3959,2 4524,8 2744 
118 59 68 81,8 4826,2 5562,4 4012 
119 56 63 81,8 4580,8 5153,4 3528 
120 48 47 79,3 3806,4 3727,1 2256 
JMLH 6040 6882 9606,4 484690,5 552787,6 353502 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 
Kecerdasan Emosional 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 57.9032 54.757 .640 .906 
VAR00002 57.8065 56.361 .459 .910 
VAR00003 57.0323 54.966 .433 .912 
VAR00004 57.3871 56.378 .584 .908 
VAR00005 57.5484 52.056 .728 .903 
VAR00006 57.3548 56.370 .544 .908 
VAR00007 57.4516 54.923 .462 .911 
VAR00008 57.6774 54.692 .537 .908 
VAR00009 56.8065 57.495 .318 .913 
VAR00010 57.8065 54.028 .757 .904 
VAR00011 57.5161 51.925 .763 .902 
VAR00012 57.1613 55.406 .485 .909 
VAR00013 57.2258 54.247 .641 .906 
VAR00014 57.7419 54.598 .634 .906 
VAR00015 57.6129 51.045 .791 .901 
VAR00016 56.7419 58.398 .220 .915 
VAR00017 57.8710 55.049 .608 .907 
VAR00018 57.1613 54.673 .625 .906 
VAR00019 57.6129 52.312 .716 .903 
VAR00020 57.1613 56.606 .297 .915 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.912 20 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
60.4516 60.456 7.77534 20 
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Lingkungan Belajar 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.908 24 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
69.9677 140.832 11.86728 24 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 66.8065 131.561 .518 .905 
VAR00002 67.3226 128.426 .558 .904 
VAR00003 67.4839 123.658 .792 .898 
VAR00004 66.9032 132.957 .409 .907 
VAR00005 66.8065 131.561 .518 .905 
VAR00006 66.7097 134.413 .377 .907 
VAR00007 67.1935 129.028 .481 .905 
VAR00008 67.5484 123.856 .862 .897 
VAR00009 67.3548 133.103 .283 .910 
VAR00010 66.8710 130.516 .537 .904 
VAR00011 66.9677 133.899 .268 .910 
VAR00012 66.5161 131.058 .657 .903 
VAR00013 67.1613 134.740 .263 .910 
VAR00014 66.9032 131.424 .469 .905 
VAR00015 67.1935 125.295 .657 .901 
VAR00016 67.5161 123.125 .642 .902 
VAR00017 67.4194 127.718 .645 .902 
VAR00018 67.1935 136.428 .165 .912 
VAR00019 67.3871 128.045 .547 .904 
VAR00020 66.5161 127.791 .583 .903 
VAR00021 67.4839 123.658 .792 .898 
VAR00022 66.4839 134.191 .431 .906 
VAR00023 67.0000 130.400 .461 .906 
VAR00024 66.5161 129.725 .602 .903 
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Data Distribusi Frequencies 
 
Statistics 
  Kecerdasan 
Emosional 
Lingkungan 
Belajar Prestasi Belajar 
N Valid 120 120 120 
Missing 0 0 0 
Mean 50.3333 57.3500 80.0533 
Median 51.0000 59.0000 80.0000 
Mode 51.00 58.00 79.30 
Std. Deviation 6.92982 11.40150 1.79584 
Minimum 38.00 37.00 75.20 
Maximum 67.00 74.00 83.70 
Sum 6040.00 6882.00 9606.40 
 
 
Kecerdasan Emosional 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 38 2 1.7 1.7 1.7 
39 3 2.5 2.5 4.2 
40 1 .8 .8 5.0 
41 1 .8 .8 5.8 
42 11 9.2 9.2 15.0 
43 13 10.8 10.8 25.8 
45 8 6.7 6.7 32.5 
48 7 5.8 5.8 38.3 
49 2 1.7 1.7 40.0 
50 8 6.7 6.7 46.7 
51 18 15.0 15.0 61.7 
52 8 6.7 6.7 68.3 
53 2 1.7 1.7 70.0 
54 7 5.8 5.8 75.8 
55 1 .8 .8 76.7 
56 8 6.7 6.7 83.3 
57 1 .8 .8 84.2 
58 3 2.5 2.5 86.7 
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59 4 3.3 3.3 90.0 
61 3 2.5 2.5 92.5 
63 5 4.2 4.2 96.7 
65 1 .8 .8 97.5 
66 1 .8 .8 98.3 
67 2 1.7 1.7 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
 
 
Lingkungan Belajar 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 37 3 2.5 2.5 2.5 
38 5 4.2 4.2 6.7 
39 7 5.8 5.8 12.5 
40 1 .8 .8 13.3 
41 1 .8 .8 14.2 
42 1 .8 .8 15.0 
43 7 5.8 5.8 20.8 
44 2 1.7 1.7 22.5 
46 3 2.5 2.5 25.0 
47 4 3.3 3.3 28.3 
53 7 5.8 5.8 34.2 
54 1 .8 .8 35.0 
55 3 2.5 2.5 37.5 
56 3 2.5 2.5 40.0 
58 11 9.2 9.2 49.2 
59 2 1.7 1.7 50.8 
60 4 3.3 3.3 54.2 
62 3 2.5 2.5 56.7 
63 7 5.8 5.8 62.5 
64 4 3.3 3.3 65.8 
65 3 2.5 2.5 68.3 
67 8 6.7 6.7 75.0 
68 10 8.3 8.3 83.3 
69 8 6.7 6.7 90.0 
71 4 3.3 3.3 93.3 
72 1 .8 .8 94.2 
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73 4 3.3 3.3 97.5 
74 3 2.5 2.5 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
 
 
Prestasi Belajar 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75.2 1 .8 .8 .8 
76.1 1 .8 .8 1.7 
76.2 1 .8 .8 2.5 
76.4 1 .8 .8 3.3 
76.5 1 .8 .8 4.2 
76.6 1 .8 .8 5.0 
76.8 2 1.7 1.7 6.7 
77.1 1 .8 .8 7.5 
77.2 2 1.7 1.7 9.2 
77.3 1 .8 .8 10.0 
77.6 1 .8 .8 10.8 
77.9 2 1.7 1.7 12.5 
78.1 1 .8 .8 13.3 
78.2 3 2.5 2.5 15.8 
78.3 1 .8 .8 16.7 
78.4 1 .8 .8 17.5 
78.5 2 1.7 1.7 19.2 
78.6 1 .8 .8 20.0 
78.7 3 2.5 2.5 22.5 
78.8 1 .8 .8 23.3 
78.9 1 .8 .8 24.2 
79 1 .8 .8 25.0 
79.1 2 1.7 1.7 26.7 
79.2 4 3.3 3.3 30.0 
79.3 6 5.0 5.0 35.0 
79.4 1 .8 .8 35.8 
79.5 1 .8 .8 36.7 
79.6 4 3.3 3.3 40.0 
79.7 4 3.3 3.3 43.3 
79.8 3 2.5 2.5 45.8 
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79.9 4 3.3 3.3 49.2 
80 3 2.5 2.5 51.7 
80.1 1 .8 .8 52.5 
80.2 3 2.5 2.5 55.0 
80.4 1 .8 .8 55.8 
80.6 3 2.5 2.5 58.3 
80.7 3 2.5 2.5 60.8 
80.8 2 1.7 1.7 62.5 
80.9 5 4.2 4.2 66.7 
81 1 .8 .8 67.5 
81.1 3 2.5 2.5 70.0 
81.2 4 3.3 3.3 73.3 
81.3 2 1.7 1.7 75.0 
81.4 4 3.3 3.3 78.3 
81.5 1 .8 .8 79.2 
81.6 1 .8 .8 80.0 
81.7 2 1.7 1.7 81.7 
81.8 3 2.5 2.5 84.2 
81.9 1 .8 .8 85.0 
82 2 1.7 1.7 86.7 
82.1 1 .8 .8 87.5 
82.2 2 1.7 1.7 89.2 
82.3 2 1.7 1.7 90.8 
82.4 2 1.7 1.7 92.5 
82.5 2 1.7 1.7 94.2 
82.6 1 .8 .8 95.0 
83.2 3 2.5 2.5 97.5 
83.4 1 .8 .8 98.3 
83.5 1 .8 .8 99.2 
83.7 1 .8 .8 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
   Kecerdasan  
Emosional 
Lingkungan 
Belajar Prestasi Belajar 
N 120 120 120 
Normal Parametersa Mean 50.3333 57.3500 80.0533 
Std. Deviation 6.92982 11.40150 1.79584 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .113 .123 .061 
Positive .113 .104 .037 
Negative -.081 -.123 -.061 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.242 1.350 .671 
Asymp. Sig. (2-tailed) .092 .052 .759 
a. Test distribution is Normal.    
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Uji Linieritas 
ANOVA 
   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Kecerdasan 
Emosional 
Between 
Groups 
4662.867 59 79.032 4.508 .000 
Within 
Groups 
1051.800 60 17.530 
  
Total 5714.667 119    
Lingkungan Belajar Between 
Groups 
11148.267 59 188.954 2.624 .000 
Within 
Groups 
4321.033 60 72.017 
  
Total 15469.300 119    
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Analisis Korelasi Ganda 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
Kecerdasan Emosional, 
Lingkungan Keluarga
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .829
a
 .688 .682 1.01221 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Lingkungan Keluarga 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 263.905 2 131.952 128.789 .000
a
 
Residual 119.874 117 1.025   
Total 383.779 119    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Lingkungan Keluarga  
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 70.086 .683  102.556 .000 
Lingkungan Keluarga .061 .012 .390 4.943 .000 
Kecerdasan Emosional .128 .020 .494 6.258 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar     
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Control Variables 
Kecerdasan 
Emosional 
Lingkungan 
Belajar 
Prestasi 
Belajar 
-none-
a
 Kecerdasan Emosional Correlation 1.000 .756 .789 
Significance (2-tailed) . .000 .000 
df 0 118 118 
Lingkungan Belajar Correlation .756 1.000 .764 
Significance (2-tailed) .000 . .000 
df 118 0 118 
Prestasi Belajar Correlation .789 .764 1.000 
Significance (2-tailed) .000 .000 . 
df 118 118 0 
Prestasi Belajar Kecerdasan Emosional Correlation 1.000 .387  
Significance (2-tailed) . .000  
df 0 117  
Lingkungan Belajar Correlation .387 1.000  
Significance (2-tailed) .000 .  
df 117 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.    
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Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 Kecerdasan 
Emosional
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .789
a
 .622 .619 1.10816 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 238.873 1 238.873 194.520 .000
a
 
Residual 144.905 118 1.228   
Total 383.779 119    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional   
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 69.763 .745  93.674 .000 
Kecerdasan Emosional .204 .015 .789 13.947 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar     
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Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 Lingkungan belajar . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .764
a
 .583 .580 1.16445 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 223.778 1 223.778 165.035 .000
a
 
Residual 160.001 118 1.356   
Total 383.779 119    
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar   
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 73.156 .547  133.654 .000 
Lingkungan Belajar .120 .009 .764 12.847 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar     
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